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PANDUAN IMPLEMENTASI
ORKESTRASI KAMPUS MASA DEPAN
Strategi Membangun Organizational Agility 
dan Digital Culture di Era Disrupsi Pendidikan



Ringkasan Toolkit Implementasi :
	No.
	Judul
	Fungsi

	I
	Alat Diagnostik 
(Kotak Aksi 1-18)
	Menyediakan semua alat Diagnostik (Bab 1 – Bab 18)

	II
	Toolkit Transformasi
	Menyediakan template dan alat praktis

	III
	Panduan Fasilitasi Workshop Transformasi
	Memandu lokakarya implementasi














I  ALAT DIAGNOSTIK
· Kotak Aksi 1.
A. Apakah Kampus Saya Disruptif atau Sedang Didisrupsi?.
Gunakan pertanyaan-pertanyaan berikut untuk menilai posisi kampus Anda. Jawab dengan jujur tidak ada jawaban benar atau salah.
1.  Orientasi Perubahan:
· Apakah kampus Anda lebih sering menjadi pelopor perubahan, atau lebih sering merespons perubahan yang datang dari luar?
· Dalam lima tahun terakhir, berapa banyak inisiatif perubahan yang lahir dari dalam kampus sendiri, dibandingkan yang diharuskan oleh regulasi atau tekanan eksternal?.
2. Hubungan dengan Lingkungan:
· Apakah kampus Anda memiliki cara sistematis untuk memantau perubahan di dunia luar tren teknologi, kebutuhan industri, ekspektasi mahasiswa?.
· Seberapa cepat kampus Anda biasanya merespons perubahan eksternal?. Hitungan minggu, bulan, atau tahun?.
3. Kesiapan Sumber Daya:
· Apakah dosen dan tenaga kependidikan di kampus Anda memiliki keterampilan digital yang memadai untuk bekerja di lingkungan yang berubah cepat?.
· Apakah ada anggaran khusus untuk pengembangan kapasitas dan inovasi, atau semua anggaran habis untuk operasional rutin?.
4. Budaya Organisasi:
· Apakah orang di kampus Anda merasa aman untuk mencoba hal baru dan gagal?.
· Ketika ada masalah, apakah reaksi pertama adalah mencari solusi, atau mencari siapa yang salah?.
5. Kepemimpinan:
· Apakah pemimpin di kampus Anda secara aktif mendorong perubahan, atau lebih sering menunggu instruksi dari atas?.
· Apakah ada visi perubahan yang jelas dan dipahami oleh seluruh komunitas kampus?.
B. Cara Membaca Hasil :
· Jika sebagian besar jawaban Anda menunjukkan bahwa kampus lebih sering merespons daripada memelopori, kampus Anda sedang didisrupsi.
· Jika sebagian besar jawaban menunjukkan bahwa kampus aktif memantau dan merespons dengan cepat, kampus Anda sedang mengelola disrupsi.
· Jika sebagian besar jawaban menunjukkan bahwa kampus menciptakan perubahan yang diikuti orang lain, kampus Anda adalah kampus disruptif.

· Kotak Aksi 2
Memetakan Lingkungan Strategis Kampus Anda.
Gunakan alat berikut untuk memetakan lingkungan strategis kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
A. Pemetaan Pemangku Kepentingan.
Untuk setiap pemangku kepentingan di bawah ini, nilai kekuatan (1-5) dan kecepatan tekanan (1-5). Lalu tentukan strategi respons Anda.
[bookmark: _Hlk241949692]Pemetaan Pemangku Kepentingan.
	Pemangku Kepentingan
	Kekuatan (1-5)
	Kecepatan (1-5)
	Strategi Respons

	Kementerian
	
	
	

	LLDIKTI
	
	
	

	Yayasan
	
	
	

	Senat Akademik
	
	
	

	Dosen dan Tendik
	
	
	

	Mahasiswa
	
	
	

	Dunia Industri
	
	
	

	Media dan Opini Publik
	
	
	

	Aktor Politik Informal
	
	
	


 
Petunjuk Pengisian:
Kekuatan : 
[bookmark: _Hlk242099660]1=Sangat Lemah; 2=Lemah; 3=Netral; 4=Kuat; 5=Sangat Kuat
Kecepatan:
1=Sangat Lambat; 2=Lambat; 3=Netral; 4=Cepat; 5=Sangat Cepat

2

Contoh Pengisian:
	Pemangku Kepentingan
	Kekuatan (1-5)
	Kecepatan (1-5)
	Strategi Respons

	Kementerian
	5
	3
	Kepatuhan proaktif; menyelaraskan strategi dengan IKU; membangun komunikasi rutin dengan LLDIKTI

	LLDIKTI
	4
	3
	Kolaborasi dalam pembinaan mutu; pelaporan tepat waktu; partisipasi dalam program pengembangan

	Yayasan
	5
	4
	Komunikasi transparan tentang kinerja; menyajikan data dan bukti; membangun kepercayaan melalui akuntabilitas

	Senat Akademik
	4
	2
	Dialog terbuka; melibatkan dalam perumusan kebijakan akademik; menghormati otonomi akademik

	Dosen dan Tendik
	3
	3
	Mendengarkan kekhawatiran; melibatkan dalam pengambilan keputusan; memberikan insentif dan pengakuan

	Mahasiswa
	3
	4
	Respons cepat terhadap keluhan; melibatkan dalam evaluasi layanan; membangun saluran komunikasi digital

	Dunia Industri
	3
	2
	Membangun kemitraan strategis; melibatkan dalam pengembangan kurikulum; menyediakan program magang

	Media dan Opini Publik
	3
	5
	Respons cepat terhadap isu; membangun hubungan baik dengan media; transparansi dalam komunikasi publik

	Aktor Politik Informal
	4
	4
	Menjaga jarak yang profesional; membangun koalisi internal; memperkuat tata kelola yang transparan



Cara Membaca Hasil :
Setelah tabel diisi, analisis posisi setiap pemangku kepentingan:
	Posisi
	Karakteristik
	Strategi Umum

	Kekuatan Tinggi, Kecepatan Tinggi
	Pemangku kepentingan yang paling kritis
	Kelola secara intensif; bangun hubungan proaktif

	Kekuatan Tinggi, Kecepatan Rendah
	Pemangku kepentingan yang kuat tetapi lambat
	Jaga hubungan; libatkan dalam perencanaan jangka panjang

	Kekuatan Rendah, Kecepatan Tinggi
	Pemangku kepentingan yang cepat tetapi tidak terlalu kuat
	Pantau; respons cepat tetapi tidak berlebihan

	Kekuatan Rendah, Kecepatan Rendah
	Pemangku kepentingan yang tidak terlalu kritis
	Pantau secara berkala



Contoh Interpretasi:
Berdasarkan contoh pengisian di atas:
	Pemangku Kepentingan
	Posisi
	Interpretasi

	Kementerian
	Kekuatan Tinggi (5), Kecepatan Sedang (3)
	Pemangku kepentingan yang sangat kuat tetapi tekanannya tidak selalu cepat. Kampus harus proaktif menyelaraskan diri dengan regulasi.

	Yayasan
	Kekuatan Tinggi (5), Kecepatan Cepat (4)
	Pemangku kepentingan yang sangat kuat dan cepat menekan. Kampus harus membangun komunikasi transparan dan akuntabel.

	Media dan Opini Publik
	Kekuatan Sedang (3), Kecepatan Sangat Cepat (5)
	Pemangku kepentingan yang tidak terlalu kuat tetapi sangat cepat menekan. Kampus harus responsif terhadap isu publik.

	Senat Akademik
	Kekuatan Tinggi (4), Kecepatan Lambat (2)
	Pemangku kepentingan yang kuat tetapi lambat. Kampus harus melibatkan mereka dalam perencanaan jangka panjang.

	Aktor Politik Informal
	Kekuatan Tinggi (4), Kecepatan Cepat (4)
	Pemangku kepentingan yang kuat dan cepat. Kampus harus menjaga jarak profesional dan memperkuat tata kelola.



Catatan Penting :
1. Skor bersifat subjektif dan bergantung pada konteks kampus masing-masing.
2. Skor dapat berubah seiring waktu, terutama pada momen-momen tertentu (misalnya menjelang pemilu, pergantian kepemimpinan, atau krisis).
3. Strategi respons harus disesuaikan dengan posisi masing-masing pemangku kepentingan.
4. Tabel ini bersifat dinamis dan dapat diperbarui secara berkala.
5. Diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan untuk memastikan akurasi dan kesepakatan.

B. Identifikasi Pola Lingkungan Strategis
Berdasarkan tipologi di Bab 2.3, tentukan pola lingkungan strategis kampus Anda.


Pertanyaan :
Apakah kampus Anda memiliki intervensi politik yang kuat dalam penunjukan pejabat ?.
Apakah kampus Anda memiliki yayasan yang dominan ?.
Apakah kampus Anda memiliki keterbatasan sumber daya yang akut?.
Cara Membaca Jawaban:
Jika sebagian besar jawaban "Ya" pada pertanyaan pertama, 
kampus Anda cenderung Pola A.
Jika sebagian besar jawaban "Ya" pada pertanyaan kedua, 
kampus Anda cenderung Pola B.
Jika sebagian besar jawaban "Ya" pada pertanyaan ketiga, 
kampus Anda cenderung Pola C.
C. Deteksi Jebakan Strategis.
Baca pernyataan berikut, dan tandai yang paling menggambarkan kampus Anda.
No	Pernyataan :
1 	Kampus kami lebih sering menunggu instruksi daripada memulai inisiatif.
2	Kampus kami sering meniru praktik kampus lain tanpa memahami konteksnya.
3	Kampus kami memiliki banyak dokumen strategi, tetapi sedikit perubahan nyata.
Cara Membaca Jawaban :
Jika Anda menandai pernyataan 1, kampus Anda cenderung 
terjebak dalam Reactive Strategy.
Jika Anda menandai pernyataan 2, kampus Anda cenderung 
terjebak dalam Mimetic Strategy.
Jika Anda menandai pernyataan 3, kampus Anda cenderung 
terjebak dalam Symbolic Strategy.


D. Refleksi.
1. Apa satu hal yang paling mengejutkan dari pemetaan ini?
2. Apa satu hal yang perlu segera diubah?
3. Siapa yang perlu dilibatkan untuk merancang respons?

· Kotak Aksi 3
A. Mendiagnosis Inersia di Kampus Anda.
Gunakan alat berikut untuk mendiagnosis akar inersia di kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1: Identifikasi Akar Inersia.
Untuk setiap pernyataan di bawah ini, tandai seberapa sering hal ini terjadi di kampus Anda dengan menggunakan skala berikut.
(1 = Tidak pernah; 2 = Pernah; 3 = Kadang-kadang; 4 = Sering; 5 = Selalu).
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Akar Struktural :
	
	
	
	
	

	1
	Keputusan penting harus melalui banyak lapisan persetujuan.
	
	
	
	
	

	2
	Prosedur yang panjang membuat perubahan lambat dilakukan.
	
	
	
	
	

	3
	Koordinasi antar-unit (fakultas, prodi, lembaga) sulit dilakukan.
	
	
	
	
	

	
	Akar Kultural :
	
	
	
	
	

	4
	Dosen senior memiliki pengaruh yang besar dalam keputusan perubahan.
	
	
	
	
	

	5
	Perbedaan pandangan antara dosen senior dan muda menghambat perubahan.
	
	
	
	
	

	6
	Budaya konsensus membuat keputusan sulit diambil.
	
	
	
	
	

	
	Akar Politis :
	
	
	
	
	

	7
	Ada intervensi dari pihak luar (yayasan, politik) dalam keputusan kampus.
	
	
	
	
	

	8
	Jabatan strategis diisi berdasarkan kedekatan, bukan kompetensi.
	
	
	
	
	

	9
	Dosen yang vokal mengkritik kebijakan mendapat perlakuan tidak adil.
	
	
	
	
	

	
	Akar Ekonomis
	
	
	
	
	

	10
	Anggaran habis untuk operasional rutin, tidak ada dana untuk inovasi.
	
	
	
	
	

	11
	Tidak ada insentif untuk dosen dan staf yang berkontribusi pada perubahan.
	
	
	
	
	

	12
	Kampus sangat bergantung pada satu sumber dana (pemerintah atau yayasan).
	
	
	
	
	

	
	Akar Teknologis
	
	
	
	
	

	13
	Infrastruktur teknologi (internet, perangkat) tidak memadai.
	
	
	
	
	

	14
	Dosen dan staf kurang memiliki keterampilan digital yang memadai.
	
	
	
	
	

	15
	Ada skeptisisme terhadap teknologi baru di kalangan dosen dan staf.
	
	
	
	
	


Sumber : Olahan Penulis 2026.
Cara Menghitung Skor :
1. Skor per Akar
Jumlahkan Skor untuk Setiap Akar Inersia.
	Akar Inersia
	Nomor Pertanyaan
	Skor Maksimal

	Akar Struktural
	1, 2, 3
	15

	Akar Kultural
	4, 5, 6
	15

	Akar Politis
	7, 8, 9
	15

	Akar Ekonomis
	10, 11, 12
	15

	Akar Teknologis
	13, 14, 15
	15

	Total
	1-15
	75


2. Skor Total
Jumlahkan skor dari kelima akar.
Skor Total = Skor Struktural + Skor Kultural + Skor Politis + Skor Ekonomis + Skor Teknologis
Cara Membaca Hasil :
1. Skor per Akar (Skala 3-15)
	Rentang Skor
	Kategori
	Interpretasi

	3-5
	Rendah
	Akar inersia ini tidak dominan. Kampus relatif siap untuk berubah di area ini.

	6-9
	Sedang
	Akar inersia ini cukup berpengaruh. Perlu perhatian, tetapi bukan prioritas utama.

	10-12
	Tinggi
	Akar inersia ini dominan. Menjadi penghambat utama perubahan.

	13-15
	Sangat Tinggi
	Akar inersia ini sangat dominan. Menjadi penghambat kritis yang harus segera diatasi.


2. Skor Total (Skala 15-75)
	Rentang Skor
	Kategori
	Interpretasi

	15-30
	Rendah
	Kampus relatif siap untuk berubah. Inersia tidak terlalu kuat.

	31-45
	Sedang
	Kampus memiliki inersia yang cukup kuat. Perubahan membutuhkan usaha, tetapi masih mungkin.

	46-60
	Tinggi
	Kampus memiliki inersia yang kuat. Perubahan membutuhkan usaha besar dan strategi yang tepat.

	61-75
	Sangat Tinggi
	Kampus memiliki inersia yang sangat kuat. Perubahan membutuhkan intervensi yang mendalam dan mungkin memerlukan krisis sebagai pemicu.


Interpretasi Kombinasi
Selain membaca skor per akar dan skor total, penting juga untuk melihat kombinasi akar yang dominan.
	Kombinasi
	Interpretasi

	Struktural + Kultural
	Inersia bersumber dari struktur dan budaya. Perubahan membutuhkan pendekatan yang menyentuh prosedur dan nilai.

	Politis + Ekonomis
	Inersia bersumber dari kepentingan dan keterbatasan sumber daya. Perubahan membutuhkan dukungan politik dan pendanaan.

	Struktural + Politis + Ekonomis
	Inersia bersumber dari tata kelola, kepentingan, dan sumber daya. Ini adalah kombinasi yang paling sulit diatasi.

	Kultural + Teknologis
	Inersia bersumber dari budaya dan keterbatasan teknologi. Perubahan membutuhkan pendekatan yang menyentuh pola pikir dan kapasitas.

	Semua akar tinggi
	Inersia bersumber dari semua area. Perubahan membutuhkan pendekatan sistemik yang menyentuh semua akar secara bersamaan.


Contoh Pengisian dan Pembacaan
Contoh :
Seorang responden mengisi tabel sebagai berikut.
	Akar
	Skor per Pertanyaan
	Total

	Struktural
	5, 4, 5
	14

	Kultural
	4, 3, 4
	11

	Politis
	3, 2, 3
	8

	Ekonomis
	5, 4, 5
	14

	Teknologis
	4, 3, 4
	11

	Total
	
	58


Pembacaan:
· Skor Total 58 → Kategori Tinggi. Kampus ini memiliki inersia yang kuat. Perubahan membutuhkan usaha besar dan strategi yang tepat.
· Akar Struktural (14) → Sangat Tinggi. Ini adalah akar yang paling dominan.
· Akar Ekonomis (14) → Sangat Tinggi. Ini juga akar yang dominan.
· Akar Kultural (11) → Tinggi.
· Akar Teknologis (11) → Tinggi.
· Akar Politis (8) → Sedang.
Interpretasi :
Kampus ini memiliki inersia yang bersumber terutama dari struktur dan ekonomi. Struktur yang berlapis dan prosedur yang panjang membuat perubahan lambat dilakukan. Keterbatasan anggaran membuat kampus tidak memiliki dana untuk inovasi. Kombinasi ini menciptakan simpul inersia yang sulit diurai. Strategi perubahan harus fokus pada penyederhanaan struktur dan pencarian sumber daya alternatif.

· Kotak Aksi 4.
A. Menilai Tingkat Agility Kampus Anda.
Gunakan alat berikut untuk menilai tingkat agility kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1: Penilaian per Indikator.
Untuk setiap pernyataan di bawah ini, tandai seberapa sering hal ini terjadi di kampus Anda (1 = Tidak pernah; 2 = Pernah; 3 = Kadang-kadang; 4 = Sering; 5 = Selalu).



	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Kecepatan Pengambilan Keputusan:
	
	
	
	
	

	1
	Keputusan penting bisa diambil dalam hitungan minggu, bukan bulan.
	
	
	
	
	

	2
	Tidak ada terlalu banyak lapisan persetujuan untuk keputusan strategis.
	
	
	
	
	

	3
	Pimpinan memiliki kewenangan yang jelas untuk mengambil keputusan.
	
	
	
	
	

	
	Kemampuan Membaca Lingkungan
	
	
	
	
	

	4
	Kampus memiliki mekanisme sistematis untuk memantau perubahan regulasi.
	
	
	
	
	

	5
	Kampus memiliki hubungan yang erat dengan industri untuk membaca kebutuhan pasar kerja.
	
	
	
	
	

	6
	Kampus memiliki data dan analisis untuk mengantisipasi perubahan demografis.
	
	
	
	
	

	
	Fleksibilitas Sumber Daya
	
	
	
	
	

	7
	Kampus bisa mengalokasikan ulang anggaran dengan cepat sesuai prioritas.
	
	
	
	
	

	8
	Kampus bisa mengubah proses kerja tanpa harus melalui prosedur yang panjang.
	
	
	
	
	

	9
	Kampus bisa memindahkan sumber daya manusia dari satu unit ke unit lain sesuai kebutuhan.
	
	
	
	
	

	
	Budaya Inovasi
	
	
	
	
	

	10
	Dosen dan staf merasa aman untuk mencoba hal baru tanpa takut dihukum.
	
	
	
	
	

	11
	Kegagalan dalam eksperimen dianggap sebagai pembelajaran, bukan kesalahan.
	
	
	
	
	

	12
	Ada kolaborasi lintas disiplin yang aktif di kampus.
	
	
	
	
	

	
	Kapasitas Digital
	
	
	
	
	

	13
	Infrastruktur teknologi (internet, perangkat) memadai untuk semua dosen dan staf.
	
	
	
	
	

	14
	Dosen dan staf memiliki keterampilan digital yang memadai.
	
	
	
	
	

	15
	Sistem informasi di kampus terintegrasi, bukan terfragmentasi.
	
	
	
	
	


2: Menghitung Skor.
Jumlahkan skor untuk setiap indikator.
	Indikator
	Nomor Pertanyaan
	Skor Maksimal

	Kecepatan Pengambilan Keputusan
	1, 2, 3
	15

	Kemampuan Membaca Lingkungan
	4, 5, 6
	15

	Fleksibilitas Sumber Daya
	7, 8, 9
	15

	Budaya Inovasi
	10, 11, 12
	15

	Kapasitas Digital
	13, 14, 15
	15

	Total
	1-15
	75


3: Membaca Hasil.
	Rentang Skor per Indikator
	Kategori
	Interpretasi

	3-5
	Rendah
	Indikator ini tidak dominan. Kampus relatif tidak lincah di area ini.

	6-9
	Sedang
	Indikator ini cukup berpengaruh. Perlu perhatian.

	10-12
	Tinggi
	Indikator ini dominan. Kampus relatif lincah di area ini.

	13-15
	Sangat Tinggi
	Indikator ini sangat dominan. Kampus sangat lincah di area ini.

	Rentang Skor 
Total
	Kategori
	Interpretasi

	15-30
	Rendah
	Kampus tidak lincah. Perubahan akan sangat sulit dilakukan.

	31-45
	Sedang
	Kampus cukup lincah, tetapi masih ada banyak area yang perlu diperbaiki.

	46-60
	Tinggi
	Kampus lincah. Perubahan bisa dilakukan dengan relatif cepat.

	61-75
	Sangat Tinggi
	Kampus sangat lincah. Perubahan bisa dilakukan dengan sangat cepat.

	61-75
	Sangat Tinggi
	Kampus sangat lincah. Perubahan bisa dilakukan dengan sangat cepat.


B. Refleksi.
1. Indikator mana yang paling rendah di kampus Anda?
2. Indikator mana yang paling tinggi?
3. Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk meningkatkan indikator terendah?

· Kotak Aksi 5.
A. Menilai Kematangan Budaya Digital Kampus Anda.
Gunakan alat berikut untuk menilai kematangan budaya digital kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1: Penilaian per Indikator.
Untuk setiap pernyataan di bawah ini, tandai seberapa sering hal ini terjadi di kampus Anda (1 = Tidak pernah; 2 = Pernah; 3 = Kadang-kadang; 4 = Sering; 5 = Selalu).
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Mindset Digital:
	
	
	
	
	

	1
	Dosen dan staf terbuka untuk mempelajari keterampilan digital baru.
	
	
	
	
	

	2
	Dosen dan staf melihat teknologi sebagai solusi, bukan beban.
	
	
	
	
	

	3
	Ada kesadaran bahwa pembelajaran tidak pernah berhenti.
	
	
	
	
	

	
	Kolaborasi Digital:
	
	
	
	
	

	4
	Ada kolaborasi lintas disiplin yang aktif di kampus.
	
	
	
	
	

	5
	Ada kolaborasi dengan kampus lain, industri, atau masyarakat melalui platform digital.
	
	
	
	
	

	6
	Ada kolaborasi lintas generasi antara dosen senior dan dosen muda.
	
	
	
	
	

	
	Pengambilan Keputusan Berbasis Data:
	
	
	
	
	

	7
	Keputusan strategis diambil berdasarkan data, bukan intuisi semata.
	
	
	
	
	

	8
	Data digunakan untuk evaluasi kinerja, bukan hanya untuk memenuhi akreditasi.
	
	
	
	
	

	9
	Data digunakan untuk mengantisipasi perubahan, bukan hanya untuk meresponsnya.
	
	
	
	
	

	
	Inovasi Berkelanjutan:
	
	
	
	
	

	10
	Dosen dan staf merasa aman untuk bereksperimen tanpa takut dihukum.
	
	
	
	
	

	11
	Kegagalan dalam eksperimen dianggap sebagai pembelajaran, bukan kesalahan.
	
	
	
	
	

	12
	Inovasi yang berhasil diskalakan, bukan hanya menjadi prototipe.
	
	
	
	
	

	
	Etika dan Keamanan Digital:
	
	
	
	
	

	13
	Data pribadi mahasiswa, dosen, dan staf dilindungi dengan serius.
	
	
	
	
	

	14
	Ada keadilan akses terhadap teknologi bagi semua orang di kampus.
	
	
	
	
	

	15
	Keputusan yang diambil berdasarkan algoritma bisa dijelaskan dan dipertanggungjawabkan.
	
	
	
	
	


2: Menghitung Skor.
Jumlahkan skor untuk setiap indikator.
	Indikator
	Nomor Pertanyaan
	Skor Maksimal

	Mindset Digital
	1, 2, 3
	15

	Kolaborasi Digital
	4, 5, 6
	15

	Pengambilan Keputusan Berbasis Data
	7, 8, 9
	15

	Inovasi Berkelanjutan
	10, 11, 12
	15

	Etika dan Keamanan Digital
	13, 14, 15
	15

	Total
	1-15
	75


3: Membaca Hasil.
	Rentang Skor per Indikator
	Kategori
	Interpretasi

	3-5
	Rendah
	Indikator ini tidak dominan. Kampus relatif belum matang di area ini.

	6-9
	Sedang
	Indikator ini cukup berpengaruh. Perlu perhatian.

	10-12
	Tinggi
	Indikator ini dominan. Kampus relatif matang di area ini.

	13-15
	Sangat Tinggi
	Indikator ini sangat dominan. Kampus sangat matang di area ini.

	Rentang 
Skor Total
	Kategori
	Interpretasi

	15-30
	Rendah
	Budaya digital kampus belum matang. Transformasi akan sangat sulit dilakukan.

	31-45
	Sedang
	Budaya digital kampus cukup matang, tetapi masih ada banyak area yang perlu diperbaiki.

	46-60
	Tinggi
	Budaya digital kampus matang. Transformasi bisa dilakukan dengan relatif cepat.

	61-75
	Sangat Tinggi
	Budaya digital kampus sangat matang. Transformasi bisa dilakukan dengan sangat cepat.


B. Refleksi.
1. Indikator mana yang paling rendah di kampus Anda?
2. Indikator mana yang paling tinggi?
3. Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk meningkatkan indikator terendah?

· Kotak Aksi 6.
A. Merumuskan Kerangka Orkestrasi Kampus Anda.
Gunakan alat berikut untuk merumuskan kerangka orkestrasi kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1: Menilai Lima Dimensi Kerangka Orkestrasi.
Untuk setiap pernyataan di bawah ini, tandai seberapa kuat dimensi ini di kampus Anda (1 = Sangat Lemah; 2 = Lemah; 3 = Netral; 4 = Kuat; 5 = Sangat Kuat).
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Kepemimpinan Adaptif:
	
	
	
	
	

	1
	Pimpinan memiliki visi yang jelas dan dipahami oleh seluruh komunitas kampus.
	
	
	
	
	

	2
	Pimpinan mampu membaca perubahan lingkungan dan menyesuaikan strategi.
	
	
	
	
	

	3
	Pimpinan mampu menggerakkan perubahan tanpa menimbulkan resistensi yang besar.
	
	
	
	
	

	
	Struktur dan Tata Kelola yang Lincah:
	
	
	
	
	

	4
	Struktur kampus tidak berlapis dan memungkinkan pengambilan keputusan cepat.
	
	
	
	
	

	5
	Prosedur kampus sederhana dan tidak menghambat perubahan.
	
	
	
	
	

	6
	Kewenangan antar-unit jelas dan tidak tumpang tindih.
	
	
	
	
	

	
	SDM yang Unggul dan Berdaya:
	
	
	
	
	

	7
	Dosen dan staf memiliki kompetensi digital yang memadai.
	
	
	
	
	

	8
	Ada kolaborasi lintas disiplin yang aktif di kampus.
	
	
	
	
	

	9
	Ada budaya pembelajaran berkelanjutan di kampus.
	
	
	
	
	

	
	Budaya Inovasi dan Kolaborasi:
	
	
	
	
	

	10
	Dosen dan staf merasa aman untuk mencoba hal baru dan gagal.
	
	
	
	
	

	11
	Kegagalan dalam eksperimen dianggap sebagai pembelajaran, bukan kesalahan.
	
	
	
	
	

	12
	Ada kolaborasi lintas disiplin yang aktif di kampus.
	
	
	
	
	

	
	Ekosistem Digital dan Data:
	
	
	
	
	

	13
	Infrastruktur teknologi memadai untuk semua dosen dan staf.
	
	
	
	
	

	14
	Sistem informasi di kampus terintegrasi, bukan terfragmentasi.
	
	
	
	
	

	15
	Keputusan strategis diambil berdasarkan data, bukan intuisi semata.
	
	
	
	
	


2: Menghitung Skor.
Jumlahkan skor untuk setiap dimensi.
	Dimensi
	Nomor Pertanyaan
	Skor Maksimal

	Kepemimpinan Adaptif
	1, 2, 3
	15

	Struktur dan Tata Kelola yang Lincah
	4, 5, 6
	15

	SDM yang Unggul dan Berdaya
	7, 8, 9
	15

	Budaya Inovasi dan Kolaborasi
	10, 11, 12
	15

	Ekosistem Digital dan Data
	13, 14, 15
	15

	Total
	1-15
	75


3: Membaca Hasil.
	Rentang Skor 
per Dimensi
	Kategori
	Interpretasi

	3-5
	Rendah
	Dimensi ini lemah. Perlu perhatian segera.

	6-9
	Sedang
	Dimensi ini cukup kuat. Perlu perbaikan.

	10-12
	Tinggi
	Dimensi ini kuat. Pertahankan.

	13-15
	Sangat Tinggi
	Dimensi ini sangat kuat. Jadikan teladan.

	Rentang 
Skor Total
	Kategori
	Interpretasi

	15-30
	Rendah
	Kerangka orkestrasi kampus belum terbangun. Transformasi akan sangat sulit dilakukan.

	31-45
	Sedang
	Kerangka orkestrasi kampus cukup terbangun, tetapi masih ada banyak area yang perlu diperbaiki.

	46-60
	Tinggi
	Kerangka orkestrasi kampus sudah terbangun. Transformasi bisa dilakukan dengan relatif cepat.

	61-75
	Sangat Tinggi
	Kerangka orkestrasi kampus sangat terbangun. Transformasi bisa dilakukan dengan sangat cepat.


B. Merumuskan Strategi.
Berdasarkan hasil penilaian, jawab pertanyaan berikut.
1. Dimensi mana yang paling lemah di kampus Anda?.
2. Dimensi mana yang paling kuat?.
3. Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk memperkuat dimensi terlemah?.
4. Strategi apa yang paling sesuai untuk kampus Anda: evolusioner, revolusioner, atau hibrida?.
5. Apakah kampus Anda perlu mempertimbangkan blue ocean atau tetap di red ocean?.

· Kotak Aksi 7.
A. Profil Kepemimpinan Adaptif Kampus Anda.
Gunakan alat berikut untuk menilai profil kepemimpinan adaptif di kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1. Penilaian per Kompetensi.
Untuk setiap pernyataan di bawah ini, tandai seberapa kuat kompetensi ini di kampus Anda (1 = Sangat Lemah; 2 = Lemah; 3 = Netral; 4 = Kuat; 5 = Sangat Kuat).
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Visioner:
	
	
	
	
	

	1
	Pimpinan memiliki visi yang jelas dan dipahami oleh seluruh komunitas kampus.
	
	
	
	
	

	2
	Pimpinan mampu membaca perubahan lingkungan dan menyesuaikan strategi.
	
	
	
	
	

	3
	Pimpinan mampu mengomunikasikan visi dengan cara yang mudah dipahami.
	
	
	
	
	

	
	Kolaboratif:
	
	
	
	
	

	4
	Pimpinan mampu mendengarkan berbagai sudut pandang, termasuk yang berbeda.
	
	
	
	
	

	5
	Pimpinan mampu membangun kepercayaan dengan integritas dan transparansi.
	
	
	
	
	

	6
	Pimpinan mampu menciptakan konsensus tanpa memaksakan kehendak.
	
	
	
	
	

	
	Berani Mengambil Risiko:
	
	
	
	
	

	7
	Pimpinan bersedia mengambil keputusan yang tidak populer jika diyakini benar.
	
	
	
	
	

	8
	Pimpinan bersedia mencoba pendekatan baru, bahkan jika belum ada jaminan keberhasilan.
	
	
	
	
	

	9
	Pimpinan memahami bahwa kegagalan adalah bagian dari pembelajaran.
	
	
	
	
	

	
	Pembelajar Sepanjang Hayat
	
	
	
	
	

	10
	Pimpinan bersedia mengakui bahwa ia tidak tahu segala hal.
	
	
	
	
	

	11
	Pimpinan secara aktif mencari kesempatan untuk mengembangkan diri.
	
	
	
	
	

	12
	Pimpinan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan, bukan bertahan pada cara lama.
	
	
	
	
	


2. Menghitung Skor.
Jumlahkan skor untuk setiap kompetensi.
	Kompetensi
	Nomor Pertanyaan
	Skor Maksimal

	Visioner
	1, 2, 3
	15

	Kolaboratif
	4, 5, 6
	15

	Berani Mengambil Risiko
	7, 8, 9
	15

	Pembelajar Sepanjang Hayat
	10, 11, 12
	15

	Total
	1-12
	60


3: Membaca Hasil.
	Rentang Skor 
per Kompetensi
	Kategori
	Interpretasi

	3 - 5
	Rendah
	Kompetensi ini lemah. Perlu perhatian segera.

	6 - 9
	Sedang
	Kompetensi ini cukup kuat. Perlu perbaikan.

	10 - 12
	Tinggi
	Kompetensi ini kuat. Pertahankan.

	13 - 15
	Sangat Tinggi
	Kompetensi ini sangat kuat. Jadikan teladan.

	Rentang Skor Total
	Kategori
	Interpretasi

	12 - 24
	Rendah
	Kepemimpinan adaptif kampus belum terbangun. Transformasi akan sangat sulit dilakukan.

	25 - 36
	Sedang
	Kepemimpinan adaptif kampus cukup terbangun, tetapi masih ada banyak area yang perlu diperbaiki.

	37 - 48
	Tinggi
	Kepemimpinan adaptif kampus sudah terbangun. Transformasi bisa dilakukan dengan relatif cepat.

	49 - 60
	Sangat Tinggi
	Kepemimpinan adaptif kampus sangat terbangun. Transformasi bisa dilakukan dengan sangat cepat.


B. Refleksi:
1. Kompetensi mana yang paling lemah di kampus Anda?
2. Kompetensi mana yang paling kuat?
3. Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk memperkuat kompetensi terlemah?
4. Siapa yang perlu dilibatkan untuk mengembangkan kepemimpinan adaptif di kampus Anda?

· Kotak Aksi 8.
A. Audit Struktur dan Tata Kelola Kampus Anda
Gunakan alat berikut untuk mengaudit struktur dan tata kelola di kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1. Penilaian per Prinsip Desain
Untuk setiap pernyataan di bawah ini, tandai seberapa kuat prinsip ini di kampus Anda (1 = Sangat Lemah; 2 = Lemah; 3 = Netral ; 4 = Kuat; 5 = Sangat Kuat).
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Sentralisasi vs Desentralisasi:
	
	
	
	
	

	1
	Keputusan strategis diambil di tingkat institusi dengan visi yang jelas.
	
	
	
	
	

	2
	Keputusan operasional didelegasikan ke unit dengan keleluasaan yang memadai.
	
	
	
	
	

	3
	Ada keseimbangan antara arah yang jelas dan eksekusi yang fleksibel.
	
	
	
	
	

	
	Struktur Matriks:
	
	
	
	
	

	4
	Ada mekanisme untuk mengoordinasikan sumber daya lintas disiplin.
	
	
	
	
	

	5
	Ada struktur yang memungkinkan kolaborasi antar fakultas tanpa menghilangkan otonomi.
	
	
	
	
	

	6
	Ada tema atau isu lintas disiplin yang dikelola secara terkoordinasi.
	
	
	
	
	

	
	Tim Lintas Fungsi:
	
	
	
	
	

	7
	Ada tim lintas fungsi yang dibentuk untuk tujuan tertentu.
	
	
	
	
	

	8
	Tim lintas fungsi memiliki kewenangan yang memadai untuk mengambil keputusan.
	
	
	
	
	

	9
	Tim lintas fungsi dibubarkan setelah tujuannya tercapai.
	
	
	
	
	

	
	Otonomi Unit
	
	
	
	
	

	10
	Unit memiliki keleluasaan untuk mengambil keputusan operasional.
	
	
	
	
	

	11
	Unit dibekali dengan kapasitas yang memadai untuk mengelola otonomi.
	
	
	
	
	

	12
	Ada mekanisme akuntabilitas yang jelas untuk otonomi unit.
	
	
	
	
	


2. Menghitung Skor
Jumlahkan skor untuk setiap prinsip.
	Prinsip
	Nomor Pertanyaan
	Skor Maksimal

	Sentralisasi vs Desentralisasi
	1, 2, 3
	15

	Struktur Matriks
	4, 5, 6
	15

	Tim Lintas Fungsi
	7, 8, 9
	15

	Otonomi Unit
	10, 11, 12
	15

	Total
	1-12
	60


3. Membaca Hasil
	Rentang Skor per Prinsip
	Kategori
	Interpretasi

	3 - 5
	Rendah
	Prinsip ini lemah. Perlu perhatian segera.

	6 - 9
	Sedang
	Prinsip ini cukup kuat. Perlu perbaikan.

	10 - 12
	Tinggi
	Prinsip ini kuat. Pertahankan.

	13 - 15
	Sangat Tinggi
	Prinsip ini sangat kuat. Jadikan teladan.

	Rentang Skor Total
	Kategori
	Interpretasi

	12 - 24
	Rendah
	Struktur dan tata kelola kampus belum lincah. Transformasi akan sangat sulit dilakukan.

	25 - 36
	Sedang
	Struktur dan tata kelola kampus cukup lincah, tetapi masih ada banyak area yang perlu diperbaiki.

	37 - 48
	Tinggi
	Struktur dan tata kelola kampus sudah lincah. Transformasi bisa dilakukan dengan relatif cepat.

	49 - 60
	Sangat Tinggi
	Struktur dan tata kelola kampus sangat lincah. Transformasi bisa dilakukan dengan sangat cepat.




B. Refleksi.
1. Prinsip mana yang paling lemah di kampus Anda?
2. Prinsip mana yang paling kuat?
3. Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk memperkuat prinsip terlemah?
4. Siapa yang perlu dilibatkan untuk mengaudit dan memperbaiki struktur dan tata kelola di kampus Anda?

· Kotak Aksi 9.
A. Memetakan Kapasitas SDM Kampus Anda.
Gunakan alat berikut untuk memetakan kapasitas SDM di kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1: Penilaian per Komponen.
Untuk setiap pernyataan di bawah ini, tandai seberapa kuat komponen ini di kampus Anda (1 = Sangat Lemah; 2 = Lemah; 3 = Netral; 4 = Kuat; 5 = Sangat Kuat).
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Kompetensi Digital Dosen:
	
	
	
	
	

	1
	Dosen mampu menggunakan platform pembelajaran daring dengan efektif.
	
	
	
	
	

	2
	Dosen mampu menggunakan alat analisis data untuk penelitian.
	
	
	
	
	

	3
	Dosen mampu berkolaborasi dengan kolega dari disiplin lain melalui teknologi.
	
	
	
	
	

	
	Pengembangan Tenaga Kependidikan:
	
	
	
	
	

	4
	Tenaga kependidikan menerima pelatihan teknis yang memadai.
	
	
	
	
	

	5
	Tenaga kependidikan menerima pelatihan interpersonal yang memadai.
	
	
	
	
	

	6
	Tenaga kependidikan memiliki jalur karier yang jelas.
	
	
	
	
	

	
	Talent Management:
	
	
	
	
	

	7
	Kampus memiliki sistem untuk mengidentifikasi talenta.
	
	
	
	
	

	8
	Kampus memberikan kesempatan pengembangan kepada talenta.
	
	
	
	
	

	9
	Kampus berhasil mempertahankan talenta terbaik.
	
	
	
	
	

	
	Insentif dan Motivasi:
	
	
	
	
	

	10
	Kampus memberikan kompensasi yang adil dan kompetitif.
	
	
	
	
	

	11
	Kampus memberikan jalur karier yang jelas dan adil.
	
	
	
	
	

	12
	Dosen dan tenaga kependidikan merasa pekerjaan mereka bermakna.
	
	
	
	
	


2. Menghitung Skor
Jumlahkan skor untuk setiap komponen.
	Komponen
	Nomor Pertanyaan
	Skor Maksimal

	Kompetensi Digital Dosen
	1, 2, 3
	15

	Pengembangan Tenaga Kependidikan
	4, 5, 6
	15

	Talent Management
	7, 8, 9
	15

	Insentif dan Motivasi
	10, 11, 12
	15

	Total
	1-12
	60


3. Membaca Hasil
	Rentang Skor per Komponen
	Kategori
	Interpretasi

	3 - 5
	Rendah
	Komponen ini lemah. Perlu perhatian segera.

	6 - 9
	Sedang
	Komponen ini cukup kuat. Perlu perbaikan.

	10 - 12
	Tinggi
	Komponen ini kuat. Pertahankan.

	13-15
	Sangat Tinggi
	Komponen ini sangat kuat. Jadikan teladan.

	Rentang Skor Total
	Kategori
	Interpretasi

	12-24
	Rendah
	Kapasitas SDM kampus belum terbangun. Transformasi akan sangat sulit dilakukan.

	25-36
	Sedang
	Kapasitas SDM kampus cukup terbangun, tetapi masih ada banyak area yang perlu diperbaiki.

	37-48
	Tinggi
	Kapasitas SDM kampus sudah terbangun. Transformasi bisa dilakukan dengan relatif cepat.

	49-60
	Sangat Tinggi
	Kapasitas SDM kampus sangat terbangun. Transformasi bisa dilakukan dengan sangat cepat.


B. Refleksi.
1. Komponen mana yang paling lemah di kampus Anda?
2. Komponen mana yang paling kuat?
3. Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk memperkuat komponen terlemah?
4. Siapa yang perlu dilibatkan untuk membangun kapasitas SDM di kampus Anda?

· Kotak Aksi 10.
A. Membaca Budaya Inovasi Kampus Anda.
Gunakan alat berikut untuk membaca budaya inovasi di kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1. Penilaian per Komponen.
Untuk setiap pernyataan di bawah ini, tandai seberapa kuat komponen ini di kampus Anda (1 = Sangat Lemah; 2 = Lemah; 3 = Netral; 4 = Kuat; 5 = Sangat Kuat).



	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Psychological Safety:
	
	
	
	
	

	1
	Dosen dan tenaga kependidikan merasa aman untuk menyampaikan pendapat yang berbeda.
	
	
	
	
	

	2
	Dosen dan tenaga kependidikan merasa aman untuk mencoba pendekatan baru.
	
	
	
	
	

	3
	Dosen dan tenaga kependidikan merasa aman untuk mengakui kesalahan.
	
	
	
	
	

	
	Eksperimen dan Toleransi Kegagalan:
	
	
	
	
	

	4
	Kampus memberikan ruang, waktu, dan sumber daya untuk bereksperimen.
	
	
	
	
	

	5
	Kegagalan dianalisis untuk pembelajaran, bukan dihukum.
	
	
	
	
	

	6
	Inovasi yang berhasil diskalakan, bukan hanya menjadi prototipe.
	
	
	
	
	

	
	Kolaborasi Lintas Disiplin:
	
	
	
	
	

	7
	Ada kolaborasi lintas disiplin dalam penelitian.
	
	
	
	
	

	8
	Ada kolaborasi lintas disiplin dalam pengajaran.
	
	
	
	
	

	9
	Ada kolaborasi lintas disiplin dalam pengabdian kepada masyarakat.
	
	
	
	
	

	
	Komunikasi Terbuka:
	
	
	
	
	

	10
	Pimpinan mendengarkan, bukan hanya berbicara.
	
	
	
	
	

	11
	Informasi tentang keputusan, anggaran, dan kebijakan disampaikan secara terbuka.
	
	
	
	
	

	12
	Dosen dan tenaga kependidikan merasa aman untuk berkomunikasi dengan pimpinan.
	
	
	
	
	




2. Menghitung Skor.
Jumlahkan skor untuk setiap komponen.
	Komponen
	Nomor Pertanyaan
	Skor Maksimal

	Psychological Safety
	1, 2, 3
	15

	Eksperimen dan Toleransi Kegagalan
	4, 5, 6
	15

	Kolaborasi Lintas Disiplin
	7, 8, 9
	15

	Komunikasi Terbuka
	10, 11, 12
	15

	Total
	1-12
	60


3. Membaca Hasil.
	Rentang Skor per Komponen
	Kategori
	Interpretasi

	3 - 5
	Rendah
	Komponen ini lemah. Perlu perhatian segera.

	6 - 9
	Sedang
	Komponen ini cukup kuat. Perlu perbaikan.

	10 - 12
	Tinggi
	Komponen ini kuat. Pertahankan.

	13 - 15
	Sangat Tinggi
	Komponen ini sangat kuat. Jadikan teladan.

	Rentang Skor Total
	Kategori
	Interpretasi

	12 - 24
	Rendah
	Budaya inovasi kampus belum terbangun. Transformasi akan sangat sulit dilakukan.

	25 - 36
	Sedang
	Budaya inovasi kampus cukup terbangun, tetapi masih ada banyak area yang perlu diperbaiki.

	37 - 48
	Tinggi
	Budaya inovasi kampus sudah terbangun. Transformasi bisa dilakukan dengan relatif cepat.

	49 - 60
	Sangat Tinggi
	Budaya inovasi kampus sangat terbangun. Transformasi bisa dilakukan dengan sangat cepat.



B. Refleksi
1. Komponen mana yang paling lemah di kampus Anda?
2. Komponen mana yang paling kuat?
3. Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk memperkuat komponen terlemah?
4. Siapa yang perlu dilibatkan untuk membangun budaya inovasi dan kolaborasi di kampus Anda?

· Kotak Aksi 11
A. Audit Ekosistem Digital dan Data Kampus Anda.
Gunakan alat berikut untuk mengaudit ekosistem digital dan data di kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1. Penilaian per Komponen.
Untuk setiap pernyataan di bawah ini, tandai seberapa kuat komponen ini di kampus Anda (1 = Sangat Lemah; 2 = Lemah; 3 = Netral; 4 = Kuat; 5 = Sangat Kuat).
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Sistem Informasi Terintegrasi:
	
	
	
	
	

	1
	Sistem akademik dan pembelajaran terintegrasi.
	
	
	
	
	

	2
	Data akademik dilaporkan ke PDDikti secara otomatis.
	
	
	
	
	

	3
	Pengguna tidak perlu memasukkan data yang sama berulang kali.
	
	
	
	
	

	
	Pengambilan Keputusan Berbasis Data:
	
	
	
	
	

	4
	Keputusan strategis diambil berdasarkan data, bukan intuisi.
	
	
	
	
	

	5
	Data digunakan untuk evaluasi kinerja, bukan hanya untuk akreditasi.
	
	
	
	
	

	6
	Data digunakan untuk mengantisipasi perubahan, bukan hanya merespons.
	
	
	
	
	

	
	Keamanan dan Privasi Data:
	
	
	
	
	

	7
	Data pribadi mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan dilindungi dengan enkripsi.
	
	
	
	
	

	8
	Kampus mematuhi Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi (UU PDP).
	
	
	
	
	

	9
	Ada kesadaran keamanan di kalangan dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.

	
	
	
	
	

	
	Kemitraan Teknologi:
	
	
	
	
	

	10
	Kampus memiliki kemitraan strategis dengan penyedia teknologi.
	
	
	
	
	

	11
	Kampus memiliki kemitraan dengan industri untuk pengembangan kurikulum dan penelitian.
	
	
	
	
	

	12
	Kampus memiliki kemitraan dengan lembaga riset untuk pengembangan teknologi.
	
	
	
	
	


2. Menghitung Skor.
Jumlahkan skor untuk setiap komponen.
	Komponen
	Nomor Pertanyaan
	Skor Maksimal

	Sistem Informasi Terintegrasi
	1, 2, 3
	15

	Pengambilan Keputusan Berbasis Data
	4, 5, 6
	15

	Keamanan dan Privasi Data
	7, 8, 9
	15

	Kemitraan Teknologi
	10, 11, 12
	15

	Total
	1-12
	60


3. Membaca Hasil.
	Rentang Skor per Komponen
	Kategori
	Interpretasi

	3 - 5
	Rendah
	Komponen ini lemah. Perlu perhatian segera.

	6 - 9
	Sedang
	Komponen ini cukup kuat. Perlu perbaikan.

	10 - 12
	Tinggi
	Komponen ini kuat. Pertahankan.

	13 - 15
	Sangat Tinggi
	Komponen ini sangat kuat. Jadikan teladan.

	Rentang Skor Total
	Kategori
	Interpretasi

	12 - 24
	Rendah
	Ekosistem digital kampus belum terbangun. Transformasi akan sangat sulit dilakukan.

	25 - 36
	Sedang
	Ekosistem digital kampus cukup terbangun, tetapi masih ada banyak area yang perlu diperbaiki.

	37 - 48
	Tinggi
	Ekosistem digital kampus sudah terbangun. Transformasi bisa dilakukan dengan relatif cepat.

	49 - 60
	Sangat Tinggi
	Ekosistem digital kampus sangat terbangun. Transformasi bisa dilakukan dengan sangat cepat.


B. Refleksi
1. Komponen mana yang paling lemah di kampus Anda?
2. Komponen mana yang paling kuat?
3. Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk memperkuat komponen terlemah?
4. Siapa yang perlu dilibatkan untuk membangun ekosistem digital dan data di kampus Anda?

· Kotak Aksi 12.
A. Merancang Strategi Transformasi 1 Halaman.
Gunakan alat berikut untuk merancang strategi transformasi kampus Anda dalam satu halaman. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1. Merumuskan Visi Transformasi.
Pertanyaan :
Apa visi transformasi kampus Anda dalam satu kalimat?	
Apa tiga perubahan utama yang ingin dicapai dalam 3-5 tahun?	
Apa yang tidak akan dilakukan kampus Anda?	


2. Memilih Strategi
Pertanyaan :
Apakah kampus Anda akan menggunakan strategi evolusioner, revolusioner, atau hibrida?	
Mengapa pilihan itu sesuai dengan konteks kampus Anda?	
Apa risiko utama dari pilihan itu?	
3. Menentukan Posisi Bersaing
Pertanyaan :
Apakah kampus Anda akan bersaing di red ocean atau menciptakan blue ocean?	
Apa keunikan kampus Anda yang tidak dimiliki kampus lain?	
Apa peluang pasar baru yang bisa dimanfaatkan?	
4. Membangun Arsitektur Strategi.
	Tingkat
	Inisiatif
	Pemilik
	Ukuran Keberhasilan

	Institusi
	
	
	

	Unit
	
	
	

	Individu
	
	
	




Contoh Pengisian:
	Tingkat
	Inisiatif
	Pemilik
	Ukuran Keberhasilan

	Institusi
	Mengembangkan kurikulum berbasis outcome yang relevan dengan kebutuhan industry
	Rektor dan Senat Akademik
	80% program studi memiliki kurikulum berbasis outcome dalam 2 tahun

	
	Membangun sistem informasi terintegrasi
	Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kepala Unit TI
	Sistem informasi akademik dan keuangan terintegrasi dalam 18 bulan

	
	Mengembangkan kemitraan strategis dengan industry
	Wakil Rektor Bidang Kerja Sama
	20 kemitraan strategis baru dalam 3 tahun

	Unit
	Mengembangkan program studi yang sesuai dengan kebutuhan daerah
	Dekan dan Ketua Program Studi
	3 program studi baru yang relevan dengan kebutuhan daerah dalam 2 tahun

	
	Meningkatkan kompetensi digital dosen
	Dekan dan Kepala Unit Pengembangan SDM
	70% dosen memiliki sertifikasi kompetensi digital dalam 2 tahun

	
	Mengembangkan pusat inovasi dan kewirausahaan
	Dekan dan Kepala Pusat Inovasi
	10 startup mahasiswa yang berhasil dalam 3 tahun

	Individu
	Mengadopsi metode pembelajaran aktif
	Dosen
	50% mata kuliah menggunakan metode pembelajaran aktif dalam 1 tahun

	
	Mengembangkan penelitian kolaboratif lintas disiplin
	Dosen dan Kelompok Riset
	5 publikasi kolaboratif lintas disiplin per tahun

	
	Mengikuti pelatihan pengembangan diri
	Dosen dan Tenaga Kependidikan
	40 jam pelatihan per tahun per individu


 

B.  Refleksi.
1. Apa satu hal yang paling menantang dalam merancang strategi transformasi kampus Anda?
2. Siapa yang perlu dilibatkan dalam perumusan strategi?
3. Apa langkah pertama yang akan dilakukan?

· Kotak Aksi 13
A. Peta Jalan Manajemen Perubahan 12 Bulan
Gunakan alat berikut untuk menyusun peta jalan manajemen perubahan 12 bulan untuk kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1.  Menetapkan Fondasi (Bulan 1-3).
	Bulan
	Aktivitas
	Pemilik
	Ukuran Keberhasilan

	1
	Membangun rasa urgensi melalui komunikasi visi
	
	

	2
	Membentuk koalisi penggerak
	
	

	3
	Mengembangkan visi dan strategi perubahan
	
	


2.  Membangun Momentum (Bulan 4-6)
	Bulan
	Aktivitas
	Pemilik
	Ukuran Keberhasilan

	1
	Mengomunikasikan visi secara luas
	
	

	2
	Memberdayakan dosen dan tenaga kependidikan
	
	

	3
	Menghasilkan kemenangan jangka pendek pertama
	
	






3.  Memperluas Perubahan (Bulan 7-9)
	Bulan
	Aktivitas
	Pemilik
	Ukuran Keberhasilan

	1
	Mengonsolidasikan keuntungan
	
	

	2
	Memperluas perubahan ke unit lain
	
	

	3
	Menghasilkan kemenangan jangka pendek kedua
	
	


4.  Menambatkan Perubahan (Bulan 10-12)
	Bulan
	Aktivitas
	Pemilik
	Ukuran Keberhasilan

	1
	Menambatkan perubahan dalam budaya
	
	

	2
	Mengembangkan kapasitas kepemimpinan
	
	

	3
	Evaluasi dan perencanaan keberlanjutan
	
	


B. Refleksi
1. Apa satu tantangan terbesar dalam manajemen perubahan di kampus Anda?
2. Siapa yang perlu dilibatkan dalam koalisi penggerak?
3. Apa kemenangan jangka pendek yang bisa diraih dalam 6 bulan?

· Kotak Aksi 14.
A. Peta Resistensi Kampus Anda.
Gunakan alat berikut untuk memetakan resistensi di kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1.  Memetakan Aktor.
Untuk setiap kategori aktor, identifikasi siapa saja yang termasuk di dalamnya, dan apa sikap mereka terhadap perubahan.
	Kategori
	Nama/Unit
	Sikap terhadap Perubahan
	Strategi

	Blocker
	
	
	

	Skeptic
	
	
	

	Fence-sitter
	
	
	

	Supporter
	
	
	

	Champion
	
	
	


2. Mendiagnosis Jenis Resistensi.
Untuk setiap aktor yang resisten, diagnosis jenis resistensi yang dominan.
	Nama/Unit
	Jenis Resistensi
	Penyebab
	Respons yang Disarankan

	
	Rasional / Emosional / Politis / Kultural
	
	

	
	Rasional / Emosional / Politis / Kultural
	
	

	
	Rasional / Emosional / Politis / Kultural
	
	


3. Merancang Teknik Konversi.
Untuk setiap aktor yang resisten, rancang teknik konversi yang sesuai.
	Nama/Unit
	Teknik Konversi
	Langkah Konkret
	Pemilik

	
	Listening / Co-optation / Negotiation / Isolation / Confrontation
	
	

	
	Listening / Co-optation / Negotiation / Isolation / Confrontation
	
	


B. Refleksi.
1. Siapa blocker utama di kampus Anda, dan mengapa mereka resisten?
2. Siapa champion yang bisa Anda libatkan untuk mengonversi resistensi?
3. Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk membangun kepercayaan dengan mereka yang resisten?

· Kotak Aksi 15.
A. Risk Register Transformasi Kampus.
Gunakan alat berikut untuk menyusun risk register transformasi kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1. Identifikasi Risiko.
	No
	Kategori Risiko
	Deskripsi Risiko
	Probabilitas (1-5)
	Dampak (1-5)
	Skor Risiko

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


2.  Prioritisasi Risiko.
	No
	Risiko
	Skor Risiko
	Prioritas (Tinggi/Sedang/Rendah)

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


3. Rencana Mitigasi dan Kontingensi.
	No
	Risiko
	Mitigasi (Sebelum Terjadi)
	Kontingensi (Setelah Terjadi)
	Pemilik

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	


B. Refleksi
1. Apa risiko terbesar yang dihadapi kampus Anda dalam transformasi?
2. Apakah kampus Anda memiliki rencana kontingensi untuk risiko tersebut?
3. Siapa yang bertanggung jawab atas manajemen risiko di kampus Anda?

· Kotak Aksi 16.
A. Merancang Tim Transformasi Kampus Anda.
Gunakan alat berikut untuk merancang tim transformasi kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1. Kriteria Anggota
	Nama
	Kompetensi
	Komitmen
	Keberanian
	Kredibilitas di Kampus

	.
	
	
	
	

	.
	
	
	
	

	.
	
	
	
	


2. Perekrutan dari Dalam & Luar.
	Asal
	Nama
	Peran yang Diusulkan
	Keunggulan

	Internal
	
	
	

	Eksternal
	
	
	


3. Membangun Kohesi
	Elemen
	Rencana Konkret
	Frekuensi

	Visi Bersama
	
	

	Rasa Aman Psikologis
	
	

	Ritual Tim
	
	


4. Menjaga Militansi.
	Elemen
	Rencana Konkret
	Pemilik

	Insentif
	
	

	Makna
	
	

	Pengakuan
	
	


B. Refleksi
1. Siapa yang paling tepat menjadi anggota tim inti di kampus Anda?
2. Apa tantangan terbesar dalam menjaga militansi tim inti?
3. Bagaimana Anda akan merencanakan regenerasi tim?

· Kotak Aksi 17.
A. Peta Akustika Kampus Anda.
Gunakan alat berikut untuk memetakan akustika kampus Anda. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1. Memetakan Empat Ruang Akustik.
	Ruang
	Sumber Suara
	Apakah Suara Terdengar?
	Pemilik

	Formal
	
	
	

	Informal
	
	
	

	Digital
	
	
	

	Akademik
	
	
	


2. Memilih Teknik Mendengar.
	Teknik
	Tujuan
	Frekuensi
	Pemilik

	Skip-level meeting
	
	
	

	Sensing sessions
	
	
	

	Anonymous feedback
	
	
	

	Social listening
	
	
	


3. Menetapkan Etika Mendengar.
	Prinsip Etika
	Penerapan di Kampus

	Transparansi
	

	Penghormatan Privasi
	

	Akuntabilitas
	


B. Refleksi.
1. Ruang akustik mana yang paling lemah di kampus Anda?
2. Apa hambatan terbesar dalam mendengar suara yang tak terucap?
3. Bagaimana Anda akan membangun kepercayaan dengan pelapor?

· Kotak Aksi 18.
A. Di Mana Posisi Kampus Anda?
Gunakan alat berikut untuk merefleksikan posisi kampus Anda berdasarkan ketiga kasus di atas. Jawab dengan jujur, dan diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
1. Identifikasi Tipe Kampus.
	Pertanyaan
	Jawaban

	Apakah kampus Anda memiliki intervensi politik yang kuat dalam penunjukan pejabat?
	Ya / Tidak

	Apakah kampus Anda memiliki yayasan yang dominan?
	Ya / Tidak

	Apakah kampus Anda memiliki keterbatasan sumber daya yang akut?
	Ya / Tidak


2. Pola yang Berulang.
	Pola
	Apakah Ada di 
Kampus Anda?
	Seberapa Kuat? (1-5)

	Kepemimpinan adaptif
	
	

	Tim inti yang solid
	
	

	Budaya inovasi dan kolaborasi
	
	

	Ekosistem digital yang memadai
	
	


3. Faktor Kunci Keberhasilan.
	Faktor
	Apakah Ada di Kampus Anda?
	Seberapa Kuat? (1-5)

	Visi yang jelas dan realistis
	
	

	Koalisi yang kuat
	
	

	Komunikasi yang efektif
	
	

	Kemenangan jangka pendek
	
	

	Adaptasi yang berkelanjutan
	
	


4. Kesalahan yang Harus Dihindari.
	Kesalahan
	Apakah Terjadi di Kampus Anda?
	Seberapa Sering? (1-5)

	Meniru tanpa konteks
	
	

	Mengabaikan resistensi
	
	

	Mengabaikan budaya
	
	

	Mengabaikan keberlanjutan
	
	


5. Refleksi
1. Kasus mana yang paling mirip dengan kampus Anda?
2. Apa satu pelajaran dari kasus tersebut yang bisa Anda terapkan?
3. Apa satu langkah yang akan Anda lakukan dalam 30 hari ke depan?



II  TOOLKIT TRANSFORMASI
Tujuan: Menyediakan template dan alat praktis yang bisa langsung digunakan oleh pembaca untuk mengimplementasikan transformasi di kampus mereka.
Format: Setiap template disajikan dalam halaman terpisah, siap difotokopi atau diisi langsung.
Daftar Isi Toolkit Transformasi
	No
	Template
	Fungsi
	Bab Terkait

	1
	Strategy Map Kampus
	Menghubungkan visi, strategi, inisiatif, dan aksi
	Bab 12

	2
	Peta Jalan Manajemen Perubahan 12 Bulan
	Menyusun timeline perubahan
	Bab 13

	3
	Peta Resistensi
	Memetakan aktor dan teknik konversi
	Bab 14

	4
	Risk Register
	Menyusun daftar risiko transformasi
	Bab 15

	5
	Struktur Tim Transformasi
	Merancang tim inti
	Bab 16

	6
	Peta Akustika Institusional
	Memetakan empat ruang akustik
	Bab 17

	7
	Dashboard Kesiapan Agile-Digital
	Ringkasan skor kesiapan kampus
	Bab 4,
5, 6

	8
	Lembar Refleksi Transformasi
	Merefleksikan posisi kampus
	Bab 18







1. Strategy Map Kampus
Fungsi : Menghubungkan visi, strategi, inisiatif, dan aksi dalam satu halaman.
Petunjuk Pengisian:
1. Isi kolom Visi dengan gambaran masa depan yang ingin dicapai (1 kalimat).
2. Isi kolom Strategi dengan cara mencapai visi (3-5 strategi utama).
3. Isi kolom Inisiatif dengan tindakan konkret untuk setiap strategi.
4. Isi kolom Pemilik dengan nama/unit yang bertanggung jawab.
5. Isi kolom Ukuran Keberhasilan dengan indikator yang terukur.
Template :
	Visi
	Strategi
	Inisiatif
	Pemilik
	Ukuran Keberhasilan

	.
	
	
	
	

	.
	
	
	
	

	.
	
	
	
	

	
	
	
	
	




Contoh Pengisian :
	Visi
	Strategi
	Inisiatif
	Pemilik
	Ukuran Keberhasilan

	Menjadi universitas unggul dan berdampak di tingkat nasional pada 2030
	Mengembangkan kurikulum berbasis outcome
	80% prodi memiliki kurikulum berbasis outcome dalam 2 tahun
	Rektor dan Senat Akademik
	80% prodi terpenuhi

	
	Membangun sistem informasi terintegrasi
	Sistem akademik dan keuangan terintegrasi dalam 18 bulan
	Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kepala Unit TI
	Sistem terintegrasi

	
	Mengembangkan kemitraan strategis
	20 kemitraan strategis baru dalam 3 tahun
	Wakil Rektor Bidang Kerja Sama
	20 kemitraan baru



2. Peta Jalan Manajemen Perubahan 12 Bulan
Fungsi : Menyusun timeline perubahan dari bulan ke bulan.
Petunjuk Pengisian:
1. Isi kolom Bulan sesuai timeline.
2. Isi kolom Aktivitas dengan kegiatan konkret.
3. Isi kolom Pemilik dengan nama/unit yang bertanggung jawab.
4. Isi kolom Ukuran Keberhasilan dengan indikator yang terukur.
5. Isi kolom Status dengan progres (Belum Mulai/Sedang Berjalan/Selesai).
Template :
	Bulan
	Aktivitas
	Pemilik
	Ukuran Keberhasilan
	Status

	Bulan 1
	
	
	
	

	Bulan 2
	
	
	
	

	Bulan 3
	
	
	
	

	Bulan 4
	
	
	
	

	Bulan 5
	
	
	
	

	Bulan 6
	
	
	
	

	Bulan 7
	
	
	
	

	Bulan 8
	
	
	
	

	Bulan 9
	
	
	
	

	Bulan 10
	
	
	
	

	Bulan 11
	
	
	
	

	Bulan 12
	
	
	
	




Panduan Fase :
· Bulan 1-3: Menetapkan Fondasi (membangun urgensi, membentuk koalisi, mengembangkan visi)
· Bulan 4-6: Membangun Momentum (mengomunikasikan visi, memberdayakan, kemenangan jangka pendek)
· Bulan 7-9: Memperluas Perubahan (mengonsolidasikan, memperluas, kemenangan kedua)
· Bulan 10-12: Menambatkan Perubahan (menambatkan dalam budaya, mengembangkan kepemimpinan, evaluasi)
3. Peta Resistensi.
Fungsi : Memetakan aktor yang resisten dan merancang teknik konversi.
Petunjuk Pengisian :
1. Isi kolom Nama/Unit dengan nama individu atau unit yang resisten.
2. Isi kolom Kategori Aktor dengan Blocker, Skeptic, Fence-Sitter, Supporter, atau Champion.
3. Isi kolom Jenis Resistensi dengan Rasional, Emosional, Politis, atau Kultural.
4. Isi kolom Penyebab dengan alasan resistensi.
5. Isi kolom Teknik Konversi dengan Listening, Co-optation, Negotiation, Isolation, atau Confrontation.
6. Isi kolom Langkah Konkret dengan tindakan yang akan dilakukan.
7. Isi kolom Pemilik dengan nama/unit yang bertanggung jawab.
 
Template :
	Nama/
Unit
	Kategori Aktor
	Jenis Resistensi
	Penyebab
	Teknik Konversi
	Langkah Konkret
	Pemilik

	.
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	



Contoh Pengisian :
	Nama/Unit
	Kategori Aktor
	Jenis Resistensi
	Penyebab
	Teknik Konversi
	Langkah Konkret
	Pemilik

	Dr. A (Dosen Senior)
	Blocker
	Emosional
	Khawatir kehilangan status
	Listening dan Co-optation
	Libatkan dalam tim penasihat perubahan
	Rektor

	Fakultas X
	Skeptic
	Rasional
	Belum melihat bukti keberhasilan
	Negotiation
	Tawarkan pilot project di fakultas
	Dekan



4. Risk Register
Fungsi: Menyusun daftar risiko transformasi dengan analisis dan mitigasi.
Petunjuk Pengisian:
1. Isi kolom Kategori Risiko dengan Strategik, Operasional, Finansial, Reputasi, Akademik, Politis, atau Manusia.
2. Isi kolom Deskripsi Risiko dengan penjelasan risiko.
3. Isi kolom Probabilitas dengan skala 1-5 (1=Sangat Rendah, 5=Sangat Tinggi).
4. Isi kolom Dampak dengan skala 1-5 (1=Sangat Rendah, 5=Sangat Tinggi).
5. Hitung Skor Risiko = Probabilitas × Dampak.
6. Isi kolom Prioritas dengan Tinggi (Skor 15-25), Sedang (Skor 8-14), atau Rendah (Skor 1-7).
7. Isi kolom Mitigasi dengan tindakan pencegahan.
8. Isi kolom Kontingensi dengan tindakan jika risiko terjadi.
9. Isi kolom Pemilik dengan nama/unit yang bertanggung jawab.

Template :
	Kategori Risiko
	Deskripsi Risiko
	Probabilitas
	Dampak
	Skor
	Prio
ritas
	Mitigasi
	Kontingensi
	Pemi
lik

	.

	
	
	
	
	
	
	
	

	
.
	
	
	
	
	
	
	
	



Contoh Pengisian:
	Kategori Risiko
	Deskripsi Risiko
	Probabilitas
	Dampak
	Skor
	Prio
ritas
	Mitigasi
	Kontingensi
	Pemi
lik

	Manusia
	Resistensi dosen senior terhadap perubahan kurikulum
	4
	4
	16
	Tinggi
	Libatkan dosen senior dalam perancangan
	Sediakan jalur khusus bagi yang menolak
	Dekan

	Politis
	Intervensi yayasan dalam penunjukan pejabat
	3
	5
	15
	Tinggi
	Bangun koalisi dengan yayasan
	Siapkan rencana komunikasi krisis
	Rektor






5. Struktur Tim Transformasi
Fungsi: Merancang tim inti transformasi dengan kriteria yang jelas.
Petunjuk Pengisian:
1. Isi kolom Nama dengan nama calon anggota tim.
2. Isi kolom Kompetensi dengan keahlian yang dimiliki (skala 1-5).
3. Isi kolom Komitmen dengan dedikasi terhadap perubahan (skala 1-5).
4. Isi kolom Keberanian dengan kesediaan mengambil risiko (skala 1-5).
5. Isi kolom Kredibilitas dengan pengaruh di kampus (skala 1-5).
6. Hitung Skor Total = Kompetensi + Komitmen + Keberanian + Kredibilitas.
7. Isi kolom Peran dengan posisi dalam tim.
8. Isi kolom Asal dengan Internal atau Eksternal.

Template:
	Nama
	Kompetensi (1-5)
	Komitmen (1-5)
	Keberanian (1-5)
	Kredibilitas (1-5)
	Skor Total
	Peran
	Asal

	.
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	


Kriteria Skor:
· 17-20: Sangat Kuat :Jadikan pemimpin tim
· 13-16: Kuat: Jadikan anggota inti
· 9-12: Sedang: Pertimbangkan untuk peran pendukung
· 4-8: Lemah: Tidak direkomendasikan

6. Peta Akustika Institusional
Fungsi: Memetakan empat ruang akustik dan teknik mendengar.
Petunjuk Pengisian :
1. Isi kolom Ruang Akustik dengan Formal, Informal, Digital, atau Akademik.
2. Isi kolom Sumber Suara dengan siapa/apa yang bersuara di ruang tersebut.
3. Isi kolom Apakah Suara Terdengar dengan Ya/Tidak.
4. Isi kolom Hambatan dengan apa yang menghambat suara.
5. Isi kolom Teknik Mendengar dengan metode yang sesuai.
6. Isi kolom Pemilik dengan nama/unit yang bertanggung jawab.

Template :
	Ruang Akustik
	Sumber Suara
	Apakah Terdengar
	Hambatan
	Teknik Mendengar
	Pemilik

	Formal
	
	
	
	
	

	Informal
	
	
	
	
	

	Digital
	
	
	
	
	

	Akademik
	
	
	
	
	


Contoh Pengisian :
	Ruang Akustik
	Sumber Suara
	Apakah Terdengar
	Hambatan
	Teknik Mendengar
	Pemilik

	Formal
	Dosen dan staf dalam rapat
	Tidak
	Hierarki, rasa takut
	Skip-level meeting
	Rektor

	Informal
	Dosen dan staf di kantin
	Ya
	Tidak ada
	Sensing sessions
	Dekan

	Digital
	Mahasiswa di media sosial
	Ya
	Anonimitas
	Social listening
	Kepala Humas

	Akademik
	Dosen dalam seminar
	Ya
	Kepentingan
	Anonymous feedback
	Ketua Senat



7. Dashboard Kesiapan Agile-Digital
Fungsi : 
Merangkum skor kesiapan kampus dari lima dimensi Kerangka Orkestrasi.
Petunjuk Pengisian: 
Isi kolom Skor dengan skor dari Kotak Aksi 7-11 (skala 3-15).
Sumber: Kotak Aksi 7, 8, 9, 10, 11.
Template :
	Dimensi
	Skor (3-15)
	Kategori
	Sumber

	Kepemimpinan Adaptif
	
	
	Kotak Aksi 7

	Struktur & Tata Kelola
	
	
	Kotak Aksi 8

	SDM
	
	
	Kotak Aksi 9

	Budaya Inovasi & Kolaborasi
	
	
	Kotak Aksi 10

	Ekosistem Digital & Data
	
	
	Kotak Aksi 11

	Skor Total
	
	
	


Kategori Kesiapan:
1. 75-100: Sangat Siap: Transformasi bisa dilakukan dengan sangat cepat
2. 50-74: Siap: Transformasi bisa dilakukan dengan relatif cepat
3. 25-49: Cukup Siap: Perlu perbaikan di beberapa area
4. 0-24: Belum Siap: Transformasi akan sangat sulit dilakukan



8. Lembar Refleksi Transformasi
Fungsi: Merefleksikan posisi kampus dan merencanakan langkah berikutnya.
Petunjuk Pengisian:
1. Jawab pertanyaan-pertanyaan refleksi dengan jujur.
2. Diskusikan hasilnya dengan tim pimpinan.
3. Tentukan satu langkah konkret yang akan dilakukan dalam 30 hari ke depan.
Template:
	No
	Pertanyaan Refleksi
	Jawaban

	1
	Kasus mana yang paling mirip dengan kampus Anda? (Tipe A, B, atau C)
	

	2
	Apa satu pelajaran dari kasus tersebut yang bisa Anda terapkan?
	

	3
	Apa satu langkah yang akan Anda lakukan dalam 30 hari ke depan?
	

	4
	Siapa yang perlu dilibatkan dalam langkah tersebut?
	

	5
	Apa ukuran keberhasilan langkah tersebut?
	


Ringkasan : 
	Template
	Fungsi
	Output

	1
	Strategy Map Kampus
	Peta strategi 
1 halaman

	2
	Peta Jalan Manajemen Perubahan 12 Bulan
	Timeline perubahan

	3
	Peta Resistensi
	Peta aktor dan konversi

	4
	Risk Register
	Daftar risiko dan mitigasi

	5
	Struktur Tim Transformasi
	Rancangan tim inti

	6
	Peta Akustika Institusional
	Peta empat ruang akustik

	7
	Dashboard Kesiapan Agile-Digital
	Ringkasan skor kesiapan

	8
	Lembar Refleksi Transformasi
	Refleksi dan rencana aksi



III PANDUAN FASILITASI WORKSHOP TRANSFORMASI
Tujuan: Membantu pembaca memfasilitasi lokakarya transformasi di kampus mereka secara mandiri.
Sasaran Pengguna: Rektor, dekan, ketua program studi, kepala lembaga, pengurus yayasan, atau siapa pun yang ingin memandu perubahan di kampus.
Format: Setiap panduan mencakup Tujuan, Peserta, Durasi, Agenda, Bahan, Langkah Fasilitasi, Output, dan Tips.
DAFTAR WORKSHOP
	No
	Workshop
	Bab Terkait
	Durasi

	1
	Membangun Kesadaran Disrupsi
	Bab 1
	2 jam

	2
	Memetakan Lingkungan Strategis
	Bab 2
	3 jam

	3
	Mendiagnosis Inersia
	Bab 3
	3 jam

	4
	Menilai Tingkat Agility
	Bab 4
	3 jam

	5
	Menilai Kematangan Budaya Digital
	Bab 5
	3 jam

	6
	Merumuskan Kerangka Orkestrasi
	Bab 6
	4 jam

	7
	Merancang Strategi Transformasi
	Bab 12
	4 jam

	8
	Menyusun Peta Jalan Perubahan
	Bab 13
	4 jam

	9
	Memetakan Resistensi
	Bab 14
	3 jam

	10
	Menyusun Risk Register
	Bab 15
	3 jam

	11
	Merancang Tim Transformasi
	Bab 16
	3 jam

	12
	Memetakan Akustika Institusional
	Bab 17
	3 jam



1. WORKSHOP: MEMBANGUN KESADARAN DISRUPSI
Tujuan:
· Membangun kesadaran tentang urgensi perubahan di kampus.
· Memahami lima gelombang disrupsi yang menghantam kampus Indonesia.
· Menilai posisi kampus terhadap disrupsi.
Peserta: 
Pimpinan kampus, dekan, ketua program studi, kepala lembaga (15-30 orang).
Durasi: 2 jam.
Agenda:
	Waktu
	Aktivitas
	Metode

	15 menit
	Pembukaan dan Ice Breaking
	Ceramah singkat

	30 menit
	Presentasi: Lima Gelombang Disrupsi
	Presentasi

	30 menit
	Diskusi Kelompok: Apa yang Sudah Kita Rasakan?
	Diskusi kelompok

	30 menit
	Pengisian Kotak Aksi 1: Apakah Kampus Kita Disruptif?
	Kerja individu

	15 menit
	Pleno dan Refleksi
	Diskusi pleno


Bahan :
· Slide presentasi tentang lima gelombang disrupsi.
· Salinan Kotak Aksi 1 untuk setiap peserta.
· Kertas plano dan spidol.
· Proyektor dan layar.
Langkah Fasilitasi :
1. Pembukaan (15 menit)
· Sampaikan tujuan workshop.
· Lakukan ice breaking sederhana: "Apa satu perubahan yang Anda rasakan di kampus dalam 5 tahun terakhir?"
· Bangun suasana yang terbuka dan aman.
2. Presentasi: Lima Gelombang Disrupsi (30 menit)
· Sampaikan materi tentang lima gelombang: demografis, teknologi, regulasi, pasar kerja, dan ekspektasi sosial.
· Gunakan data dan contoh konkret dari kampus Indonesia.
· Libatkan peserta dengan pertanyaan: "Apakah Anda merasakan gelombang ini di kampus Anda?"
3. Diskusi Kelompok (30 menit)
· Bagi peserta menjadi 5 kelompok, masing-masing membahas satu gelombang.
· Setiap kelompok menjawab: "Bagaimana gelombang ini mempengaruhi kampus kita? Apa buktinya?"
· Setiap kelompok menuliskan hasilnya di kertas plano.
4. Pengisian Kotak Aksi 1 (30 menit)
· Bagikan salinan Kotak Aksi 1.
· Minta peserta mengisi secara individu (15 menit).
· Diskusikan hasilnya dalam kelompok kecil (15 menit).
5. Pleno dan Refleksi (15 menit)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi.
· Fasilitator merangkum temuan utama.
· Ajukan pertanyaan refleksi: "Apa satu hal yang paling mengejutkan dari diskusi ini?"
Output :
· Kesadaran bersama tentang urgensi perubahan.
· Peta awal posisi kampus terhadap disrupsi.
· Daftar kekhawatiran dan harapan peserta.
Tips :
· Jangan terlalu banyak ceramah; libatkan peserta sejak awal.
· Gunakan data lokal untuk membuat diskusi lebih relevan.
· Catat semua kekhawatiran dan harapan untuk ditindaklanjuti.
2. WORKSHOP: MEMETAKAN LINGKUNGAN STRATEGIS
Tujuan : 
· Memetakan pemangku kepentingan kampus.
· Mengidentifikasi jebakan strategis yang sering terjadi.
· Menentukan pola lingkungan strategis kampus.
Peserta:  Pimpinan kampus, dekan, ketua program studi, kepala lembaga (15-30 orang).
Durasi : 3 jam.
Agenda :
	Waktu
	Aktivitas
	Metode

	15 menit
	Pembukaan dan Review Workshop 1
	Ceramah singkat

	45 menit
	Presentasi: VUCA-Plus dan Pemetaan Pemangku Kepentingan
	Presentasi

	45 menit
	Kerja Kelompok: Pemetaan Pemangku Kepentingan
	Kerja kelompok

	45 menit
	Presentasi: Tiga Pola Lingkungan Strategis
	Presentasi

	30 menit
	Diskusi Kelompok: Di Mana Kampus Kita?
	Diskusi kelompok

	15 menit
	Pleno dan Refleksi
	Diskusi pleno


Bahan:
· Slide presentasi tentang VUCA-Plus dan tiga pola lingkungan strategis.
· Salinan Kotak Aksi 2 untuk setiap peserta.
· Kertas plano dan spidol.
· Proyektor dan layar.
Langkah Fasilitasi :
1. Pembukaan (15 menit)
· Review singkat hasil Workshop 1.
· Sampaikan tujuan workshop.
2. Presentasi: VUCA-Plus dan Pemetaan Pemangku Kepentingan (45 menit)
· Sampaikan kerangka VUCA-Plus (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity + Politik, Birokrasi, Kultur).
· Jelaskan sembilan pemangku kepentingan utama kampus Indonesia.
· Jelaskan cara memetakan pemangku kepentingan berdasarkan kekuatan dan kecepatan tekanan.
3. Kerja Kelompok: Pemetaan Pemangku Kepentingan (45 menit)
· Bagi peserta menjadi 3-5 kelompok.
· Setiap kelompok mengisi tabel pemetaan pemangku kepentingan (Kotak Aksi 2, Bagian 1).
· Setiap kelompok menentukan strategi respons untuk setiap pemangku kepentingan.
· Tuliskan hasilnya di kertas plano.

4. Presentasi: Tiga Pola Lingkungan Strategis (45 menit)
· Sampaikan tiga pola lingkungan strategis: Pola A (PTN besar dengan intervensi politik kuat), Pola B (PTS dengan yayasan dominan), Pola C (kampus kecil/menengah).
· Jelaskan karakteristik, tantangan, dan implikasi masing-masing pola.
5. Diskusi Kelompok: Di Mana Kampus Kita? (30 menit)
· Setiap kelompok mendiskusikan: "Pola mana yang paling menggambarkan kampus kita? Mengapa?"
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 2, Bagian 2.
· Diskusikan implikasi dari pola yang teridentifikasi.
6. Pleno dan Refleksi (15 menit)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya.
· Fasilitator merangkum temuan utama.
· Ajukan pertanyaan refleksi: "Apa implikasi dari pola yang kita identifikasi terhadap strategi perubahan?"
Output:
· Peta pemangku kepentingan kampus.
· Identifikasi pola lingkungan strategis.
· Strategi respons untuk setiap pemangku kepentingan.
Tips:
· Gunakan contoh konkret dari kampus yang mirip.
· Bantu peserta melihat pola yang mungkin tidak terlihat.
· Catat perbedaan pendapat untuk didiskusikan lebih lanjut.

3. WORKSHOP: MENDIAGNOSIS INERSIA
Tujuan : 
· Mengidentifikasi lima akar inersia kampus.
· Menilai tingkat inersia kampus.
· Menentukan prioritas intervensi.
Peserta:  Pimpinan kampus, dekan, ketua program studi, kepala lembaga (15-30 orang).
Durasi: 3 jam.
Agenda :
	Waktu
	Aktivitas
	Metode

	15 menit
	Pembukaan dan Review Workshop 2
	Ceramah singkat

	45 menit
	Presentasi: Lima Akar Inersia
	Presentasi

	45 menit
	Kerja Kelompok: Diagnosis Inersia
	Kerja kelompok

	30 menit
	Presentasi: Studi Kasus Komposit
	Presentasi

	30 menit
	Diskusi Kelompok: Apa yang Menghambat Kita?
	Diskusi kelompok

	15 menit
	Pleno dan Refleksi
	Diskusi pleno


Bahan:
· Slide presentasi tentang lima akar inersia.
· Salinan Kotak Aksi 3 untuk setiap peserta.
· Kertas plano dan spidol.
· Proyektor dan layar.
Langkah Fasilitasi:
1. Pembukaan (15 menit)
· Review singkat hasil Workshop 2.
· Sampaikan tujuan workshop.
2. Presentasi: Lima Akar Inersia (45 menit)
· Sampaikan lima akar inersia: struktural, kultural, politis, ekonomis, teknologis.
· Jelaskan bagaimana kelima akar ini saling terkait dan menciptakan simpul inersia.
· Gunakan contoh dari kampus Indonesia.
3. Kerja Kelompok: Diagnosis Inersia (45 menit)
· Bagi peserta menjadi 5 kelompok, masing-masing membahas satu akar inersia.
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 3, Bagian 1 (Tabel Identifikasi Akar Inersia).
· Setiap kelompok menghitung skor untuk akar yang dibahas.
· Tuliskan hasilnya di kertas plano.
4. Presentasi: Studi Kasus Komposit (30 menit)
· Sampaikan studi kasus komposit "Kampus yang Sudah Tahu Tapi Tidak Bergerak".
· Jelaskan bagaimana kelima akar inersia bekerja dalam kasus tersebut.
5. Diskusi Kelompok: Apa yang Menghambat Kita? (30 menit)
· Setiap kelompok mendiskusikan: "Akar inersia mana yang paling dominan di kampus kita? Apa buktinya?"
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 3, Bagian 2 dan 3.
· Diskusikan prioritas intervensi.
6. Pleno dan Refleksi (15 menit)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya.
· Fasilitator merangkum temuan utama.
· Ajukan pertanyaan refleksi: "Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk mengatasi akar inersia yang paling dominan?"
Output :
· Diagnosis akar inersia kampus.
· Skor inersia per akar dan total.
· Prioritas intervensi.
Tips:
· Bantu peserta melihat keterkaitan antar akar inersia.
· Jangan menyalahkan siapa pun; fokus pada sistem.
· Catat semua temuan untuk ditindaklanjuti.
4. WORKSHOP: MENILAI TINGKAT AGILITY
Tujuan:
· Memahami konsep organizational agility.
· Menilai tingkat agility kampus.
· Mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
Peserta:  Pimpinan kampus, dekan, ketua program studi, kepala lembaga (15-30 orang).
Durasi: 3 jam.
Agenda:
	Waktu
	Aktivitas
	Metode

	15 menit
	Pembukaan dan Review Workshop 3
	Ceramah singkat

	45 menit
	Presentasi: Apa Itu Organizational Agility?
	Presentasi

	45 menit
	Kerja Kelompok: Penilaian Agility
	Kerja kelompok

	30 menit
	Presentasi: Empat Dimensi Agility
	Presentasi

	30 menit
	Diskusi Kelompok: Di Mana Kita Lemah?
	Diskusi kelompok

	15 menit
	Pleno dan Refleksi
	Diskusi pleno


Bahan:
· Slide presentasi tentang organizational agility.
· Salinan Kotak Aksi 4 untuk setiap peserta.
· Kertas plano dan spidol.
· Proyektor dan layar.


Langkah Fasilitasi:
1. Pembukaan (15 menit)
· Review singkat hasil Workshop 3.
· Sampaikan tujuan workshop.
2. Presentasi: Apa Itu Organizational Agility? (45 menit)
· Sampaikan definisi dan konsep organizational agility.
· Jelaskan mengapa agility berbeda di kampus.
· Sampaikan empat dimensi agility: strategik, operasional, kultural, teknologis.
3. Kerja Kelompok: Penilaian Agility (45 menit)
· Bagi peserta menjadi 3-5 kelompok.
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 4, Bagian 1 (Penilaian per Indikator).
· Setiap kelompok menghitung skor untuk setiap indikator.
· Tuliskan hasilnya di kertas plano.
4. Presentasi: Empat Dimensi Agility (30 menit)
· Sampaikan empat dimensi agility secara lebih mendalam.
· Jelaskan bagaimana keempat dimensi saling terkait.
· Gunakan contoh dari kampus Indonesia.
5. Diskusi Kelompok: Di Mana Kita Lemah? (30 menit)
· Setiap kelompok mendiskusikan: "Dimensi agility mana yang paling lemah di kampus kita? Apa buktinya?"
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 4, Bagian 2 dan 3.
· Diskusikan langkah perbaikan.
6. Pleno dan Refleksi (15 menit)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya.
· Fasilitator merangkum temuan utama.
· Ajukan pertanyaan refleksi: "Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk meningkatkan agility kampus?"
Output :
· Skor agility per indikator dan total.
· Identifikasi area yang perlu diperbaiki.
· Rencana peningkatan agility.
Tips :
· Bantu peserta memahami bahwa agility bukanlah kecepatan semata.
· Gunakan contoh konkret untuk setiap dimensi.
· Catat semua temuan untuk ditindaklanjuti.
5. WORKSHOP: MENILAI KEMATANGAN BUDAYA DIGITAL
Tujuan :   
· Memahami konsep digital culture.
· Menilai kematangan budaya digital kampus.
· Mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
Peserta: Pimpinan kampus, dekan, ketua program studi, kepala lembaga (15-30 orang).
Durasi: 3 jam.
Agenda :
	Waktu
	Aktivitas
	Metode

	15 menit
	Pembukaan dan Review Workshop 4
	Ceramah singkat

	45 menit
	Presentasi: Apa Itu Budaya Digital?
	Presentasi

	45 menit
	Kerja Kelompok: Penilaian Budaya Digital
	Kerja kelompok

	30 menit
	Presentasi: Lima Pilar Budaya Digital
	Presentasi

	30 menit
	Diskusi Kelompok: Di Mana Kita Lemah?
	Diskusi kelompok

	15 menit
	Pleno dan Refleksi
	Diskusi pleno



Bahan: 
· Slide presentasi tentang digital culture.
· Salinan Kotak Aksi 5 untuk setiap peserta.
· Kertas plano dan spidol.
· Proyektor dan layar.
Langkah Fasilitasi:
1. Pembukaan (15 menit)
· Review singkat hasil Workshop 4.
· Sampaikan tujuan workshop.
2. Presentasi: Apa Itu Budaya Digital? (45 menit)
· Sampaikan definisi dan konsep digital culture.
· Jelaskan perbedaan antara adopsi teknologi dan budaya digital.
· Sampaikan lima pilar budaya digital: mindset, kolaborasi, data-driven, inovasi, etika & keamanan.
3. Kerja Kelompok: Penilaian Budaya Digital (45 menit)
· Bagi peserta menjadi 3-5 kelompok.
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 5, Bagian 1 (Penilaian per Indikator).
· Setiap kelompok menghitung skor untuk setiap indikator.
· Tuliskan hasilnya di kertas plano.
4. Presentasi: Lima Pilar Budaya Digital (30 menit)
· Sampaikan lima pilar budaya digital secara lebih mendalam.
· Jelaskan bagaimana kelima pilar saling terkait.
· Gunakan contoh dari kampus Indonesia.
5. Diskusi Kelompok: Di Mana Kita Lemah? (30 menit)
· Setiap kelompok mendiskusikan: "Pilar budaya digital mana yang paling lemah di kampus kita? Apa buktinya?"
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 5, Bagian 2 dan 3.
· Diskusikan langkah perbaikan.
6. Pleno dan Refleksi (15 menit)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya.
· Fasilitator merangkum temuan utama.
· Ajukan pertanyaan refleksi: "Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk meningkatkan budaya digital kampus?"
Output:
· Skor kematangan budaya digital per indikator dan total.
· Identifikasi area yang perlu diperbaiki.
· Rencana peningkatan budaya digital.
Tips:
· Bantu peserta memahami bahwa budaya digital bukanlah tentang teknologi.
· Gunakan contoh konkret untuk setiap pilar.
· Catat semua temuan untuk ditindaklanjuti.
6. WORKSHOP: MERUMUSKAN KERANGKA ORKESTRASI
Tujuan:
· Memahami Kerangka Orkestrasi Kampus Masa Depan.
· Menilai lima dimensi kerangka orkestrasi.
· Merumuskan strategi transformasi.
Peserta:  Pimpinan kampus, dekan, ketua program studi, kepala lembaga (15-30 orang).
Durasi: 4 jam.
Agenda :
	Waktu
	Aktivitas
	Metode

	15 menit
	Pembukaan dan Review Workshop 5
	Ceramah singkat

	45 menit
	Presentasi: Kerangka Orkestrasi
	Presentasi

	45 menit
	Kerja Kelompok: Penilaian Lima Dimensi
	Kerja kelompok

	30 menit
	Presentasi: Tiga Tingkatan Transformasi
	Presentasi

	45 menit
	Diskusi Kelompok: Strategi Transformasi
	Diskusi kelompok

	30 menit
	Pleno dan Refleksi
	Diskusi pleno


Bahan:
· Slide presentasi tentang Kerangka Orkestrasi.
· Salinan Kotak Aksi 6 untuk setiap peserta.
· Kertas plano dan spidol.
· Proyektor dan layar.
Langkah Fasilitasi:
1. Pembukaan (15 menit)
· Review singkat hasil Workshop 5.
· Sampaikan tujuan workshop.
2. Presentasi: Kerangka Orkestrasi (45 menit)
· Sampaikan Kerangka Orkestrasi Kampus Masa Depan.
· Jelaskan lima dimensi: kepemimpinan adaptif, struktur & tata kelola, SDM, budaya inovasi, ekosistem digital.
· Jelaskan bagaimana kelima dimensi saling terkait.
3. Kerja Kelompok: Penilaian Lima Dimensi (45 menit)
· Bagi peserta menjadi 5 kelompok, masing-masing membahas satu dimensi.
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 6, Bagian 1.
· Setiap kelompok menghitung skor untuk dimensi yang dibahas.
· Tuliskan hasilnya di kertas plano.
4. Presentasi: Tiga Tingkatan Transformasi (30 menit)
· Sampaikan tiga tingkatan transformasi: institusi, unit, individu.
· Jelaskan bagaimana ketiga tingkatan saling terkait.
· Gunakan contoh dari kampus Indonesia.
5. Diskusi Kelompok: Strategi Transformasi (45 menit)
· Setiap kelompok mendiskusikan: "Strategi apa yang paling sesuai untuk kampus kita?"
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 6, Bagian 2 dan 3.
· Diskusikan pilihan strategi: evolusioner, revolusioner, atau hibrida.
6. Pleno dan Refleksi (30 menit)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya.
· Fasilitator merangkum temuan utama.
· Ajukan pertanyaan refleksi: "Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk memulai transformasi?"
Output:
· Skor lima dimensi kerangka orkestrasi.
· Identifikasi area yang perlu diperbaiki.
· Rancangan strategi transformasi.
Tips:
· Bantu peserta melihat keterkaitan antar dimensi.
· Gunakan contoh konkret untuk setiap dimensi.
· Catat semua temuan untuk ditindaklanjuti.

7. WORKSHOP: MERANCANG STRATEGI TRANSFORMASI
Tujuan:
· Memahami konsep strategi transformasi.
· Merancang strategi transformasi kampus.
· Menentukan pilihan strategi dan posisi bersaing.
Peserta : Pimpinan kampus, dekan, ketua program studi, kepala lembaga (15-30 orang).
Durasi: 4 jam.
Agenda:
	Waktu
	Aktivitas
	Metode

	15 menit
	Pembukaan dan Review Workshop 6
	Ceramah singkat

	45 menit
	Presentasi: Apa Itu Strategi Transformasi?
	Presentasi

	45 menit
	Kerja Kelompok: Merumuskan Visi Transformasi
	Kerja kelompok

	30 menit
	Presentasi: Pilihan Strategi dan Posisi Bersaing
	Presentasi

	45 menit
	Diskusi Kelompok: Merancang Arsitektur Strategi
	Diskusi kelompok

	30 menit
	Pleno dan Refleksi
	Diskusi pleno


Bahan:
· Slide presentasi tentang strategi transformasi.
· Salinan Kotak Aksi 12 untuk setiap peserta.
· Kertas plano dan spidol.
· Proyektor dan layar.
Langkah Fasilitasi:
1. Pembukaan (15 menit)
· Review singkat hasil Workshop 6.
· Sampaikan tujuan workshop.
2. Presentasi: Apa Itu Strategi Transformasi? (45 menit)
· Sampaikan definisi dan konsep strategi transformasi.
· Jelaskan perbedaan antara rencana strategis dan strategi transformasi.
· Jelaskan tiga tingkatan strategi: institusi, unit, individu.
3. Kerja Kelompok: Merumuskan Visi Transformasi (45 menit)
· Bagi peserta menjadi 3-5 kelompok.
· Setiap kelompok merumuskan visi transformasi kampus dalam satu kalimat.
· Setiap kelompok menentukan tiga perubahan utama yang ingin dicapai.
· Tuliskan hasilnya di kertas plano.
4. Presentasi: Pilihan Strategi dan Posisi Bersaing (30 menit)
· Sampaikan tiga pilihan strategi: evolusioner, revolusioner, hibrida.
· Sampaikan dua posisi bersaing: red ocean, blue ocean.
· Jelaskan konsekuensi dari setiap pilihan.
5. Diskusi Kelompok: Merancang Arsitektur Strategi (45 menit)
· Setiap kelompok memilih strategi yang sesuai dengan konteks kampus.
· Setiap kelompok merancang arsitektur strategi: visi → strategi → inisiatif → aksi.
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 12, Bagian 1-4.
· Diskusikan pemilik dan ukuran keberhasilan untuk setiap inisiatif.
6. Pleno dan Refleksi (30 menit)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya.
· Fasilitator merangkum temuan utama.
· Ajukan pertanyaan refleksi: "Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk memulai transformasi?"
Output:
· Visi transformasi kampus.
· Pilihan strategi dan posisi bersaing.
· Arsitektur strategi: visi → strategi → inisiatif → aksi.
Tips:
· Bantu peserta membedakan antara visi dan strategi.
· Gunakan contoh konkret untuk setiap pilihan strategi.
· Catat semua temuan untuk ditindaklanjuti.

8. WORKSHOP: MENYUSUN PETA JALAN PERUBAHAN
Tujuan:
· Memahami model dan metodologi manajemen perubahan.
· Menyusun peta jalan manajemen perubahan 12 bulan.
· Menentukan kemenangan jangka pendek.
Peserta : Pimpinan kampus, dekan, ketua program studi, kepala lembaga (15-30 orang).
Durasi: 4 jam.
Agenda:
	Waktu
	Aktivitas
	Metode

	15 menit
	Pembukaan dan Review Workshop 7
	Ceramah singkat

	45 menit
	Presentasi: Model Manajemen Perubahan
	Presentasi

	45 menit
	Kerja Kelompok: Menyusun Peta Jalan
	Kerja kelompok

	30 menit
	Presentasi: Kemenangan Jangka Pendek
	Presentasi

	45 menit
	Diskusi Kelompok: Merancang Kemenangan Jangka Pendek
	Diskusi kelompok

	30 menit
	Pleno dan Refleksi
	Diskusi pleno


Bahan:
· Slide presentasi tentang manajemen perubahan.
· Salinan Kotak Aksi 13 untuk setiap peserta.
· Kertas plano dan spidol.
· Proyektor dan layar.
Langkah Fasilitasi:
1. Pembukaan (15 menit)
· Review singkat hasil Workshop 7.
· Sampaikan tujuan workshop.
2. Presentasi: Model Manajemen Perubahan (45 menit)
· Sampaikan empat model: Kotter 8 Langkah, ADKAR, Appreciative Inquiry, Unfreeze–Change–Refreeze.
· Jelaskan bagaimana keempat model saling melengkapi.
· Gunakan contoh dari kampus Indonesia.
3. Kerja Kelompok: Menyusun Peta Jalan (45 menit)
· Bagi peserta menjadi 3-5 kelompok.
· Setiap kelompok menyusun peta jalan manajemen perubahan 12 bulan.
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 13, Bagian 1-4.
· Tuliskan hasilnya di kertas plano.
4. Presentasi: Kemenangan Jangka Pendek (30 menit)
· Sampaikan pentingnya kemenangan jangka pendek.
· Jelaskan cara merencanakan kemenangan jangka pendek.
· Gunakan contoh dari kampus Indonesia.
5. Diskusi Kelompok: Merancang Kemenangan Jangka Pendek (45 menit)
· Setiap kelompok merancang 2-3 kemenangan jangka pendek.
· Setiap kelompok menentukan pemilik dan ukuran keberhasilan.
· Diskusikan bagaimana kemenangan ini akan dikomunikasikan.
6. Pleno dan Refleksi (30 menit)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya.
· Fasilitator merangkum temuan utama.
· Ajukan pertanyaan refleksi: "Apa satu kemenangan jangka pendek yang bisa diraih dalam 3 bulan?"
Output:
· Peta jalan manajemen perubahan 12 bulan.
· Rancangan kemenangan jangka pendek.
· Rencana komunikasi perubahan.
Tips:
· Bantu peserta memahami bahwa perubahan adalah proses bertahap.
· Gunakan contoh konkret untuk setiap model.
· Catat semua temuan untuk ditindaklanjuti.

9. WORKSHOP: MEMETAKAN RESISTENSI
Tujuan:
· Memahami resistensi sebagai data, bukan musuh.
· Memetakan aktor yang resisten.
· Merancang teknik konversi resistensi.
Peserta : Pimpinan kampus, dekan, ketua program studi, kepala lembaga (15-30 orang).
Durasi: 3 jam.
Agenda:
	Waktu
	Aktivitas
	Metode

	15 menit
	Pembukaan dan Review Workshop 8
	Ceramah singkat

	45 menit
	Presentasi: Resistensi sebagai Data
	Presentasi

	45 menit
	Kerja Kelompok: Memetakan Aktor
	Kerja kelompok

	30 menit
	Presentasi: Teknik Konversi
	Presentasi

	30 menit
	Diskusi Kelompok: Merancang Konversi
	Diskusi kelompok

	15 menit
	Pleno dan Refleksi
	Diskusi pleno


Bahan :
· Slide presentasi tentang resistensi.
· Salinan Kotak Aksi 14 untuk setiap peserta.
· Kertas plano dan spidol.
· Proyektor dan layar.
Langkah Fasilitasi :
1. Pembukaan (15 menit)
· Review singkat hasil Workshop 8.
· Sampaikan tujuan workshop.
2. Presentasi: Resistensi sebagai Data (45 menit)
· Sampaikan konsep resistensi sebagai data, bukan musuh.
· Jelaskan empat jenis resistensi: rasional, emosional, politis, kultural.
· Jelaskan lima kategori aktor: blocker, skeptic, fence-sitter, supporter, champion.
3. Kerja Kelompok: Memetakan Aktor (45 menit)
· Bagi peserta menjadi 3-5 kelompok.
· Setiap kelompok memetakan aktor yang resisten di kampus mereka.
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 14, Bagian 1 dan 2.
· Tuliskan hasilnya di kertas plano.
4. Presentasi: Teknik Konversi (30 menit)
· Sampaikan lima teknik konversi: listening, co-optation, negotiation, isolation, confrontation.
· Jelaskan kapan setiap teknik digunakan.
· Gunakan contoh dari kampus Indonesia.
5. Diskusi Kelompok: Merancang Konversi (30 menit)
· Setiap kelompok merancang teknik konversi untuk setiap aktor yang resisten.
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 14, Bagian 3.
· Diskusikan langkah konkret dan pemilik.
6. Pleno dan Refleksi (15 menit)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya.
· Fasilitator merangkum temuan utama.
· Ajukan pertanyaan refleksi: "Apa satu langkah yang bisa dilakukan untuk mengonversi resistensi?"
Output :
· Peta aktor yang resisten.
· Diagnosis jenis resistensi.
· Rancangan teknik konversi.
Tips :
· Bantu peserta memahami bahwa resistensi adalah data.
· Gunakan contoh konkret untuk setiap teknik.
· Catat semua temuan untuk ditindaklanjuti.

10. WORKSHOP: MENYUSUN RISK REGISTER
Tujuan:
· Memahami konsep manajemen risiko.
· Menyusun risk register transformasi kampus.
· Menentukan prioritas risiko.
Peserta : Pimpinan kampus, dekan, ketua program studi, kepala lembaga (15-30 orang).
Durasi: 3 jam.
Agenda:
	Waktu
	Aktivitas
	Metode

	15 menit
	Pembukaan dan Review Workshop 9
	Ceramah singkat

	45 menit
	Presentasi: Kerangka Manajemen Risiko
	Presentasi

	45 menit
	Kerja Kelompok: Identifikasi Risiko
	Kerja kelompok

	30 menit
	Presentasi: Mitigasi vs Kontingensi
	Presentasi

	30 menit
	Diskusi Kelompok: Merancang Mitigasi
	Diskusi kelompok

	15 menit
	Pleno dan Refleksi
	Diskusi pleno


Bahan :
· Slide presentasi tentang manajemen risiko.
· Salinan Kotak Aksi 15 untuk setiap peserta.
· Kertas plano dan spidol.
· Proyektor dan layar.
Langkah Fasilitasi:
1. Pembukaan (15 menit)
· Review singkat hasil Workshop 9.
· Sampaikan tujuan workshop.
2. Presentasi: Kerangka Manajemen Risiko (45 menit)
· Sampaikan tujuh kategori risiko: strategis, operasional, finansial, reputasi, akademik, politis, manusia.
· Jelaskan proses manajemen risiko: identifikasi → analisis → prioritisasi → mitigasi → monitoring.
· Gunakan contoh dari kampus Indonesia.
3. Kerja Kelompok: Identifikasi Risiko (45 menit)
· Bagi peserta menjadi 3-5 kelompok.
· Setiap kelompok mengidentifikasi risiko transformasi di kampus mereka.
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 15, Bagian 1.
· Tuliskan hasilnya di kertas plano.
4. Presentasi: Mitigasi vs Kontingensi (30 menit)
· Sampaikan perbedaan antara mitigasi dan kontingensi.
· Jelaskan kapan setiap pendekatan digunakan.
· Gunakan contoh dari kampus Indonesia.
5. Diskusi Kelompok: Merancang Mitigasi (30 menit)
· Setiap kelompok merancang mitigasi dan kontingensi untuk risiko yang teridentifikasi.
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 15, Bagian 2 dan 3.
· Diskusikan pemilik dan ukuran keberhasilan.
6. Pleno dan Refleksi (15 menit)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya.
· Fasilitator merangkum temuan utama.
· Ajukan pertanyaan refleksi: "Apa risiko terbesar yang dihadapi kampus kita?"
Output : 
· Daftar risiko transformasi.
· Prioritas risiko.
· Rancangan mitigasi dan kontingensi.
Tips :  
· Bantu peserta memahami bahwa risiko bukanlah sesuatu yang harus dihindari.
· Gunakan contoh konkret untuk setiap kategori risiko.
· Catat semua temuan untuk ditindaklanjuti.

11. WORKSHOP: MERANCANG TIM TRANSFORMASI
Tujuan:
· Memahami mengapa transformasi membutuhkan tim inti.
· Merancang tim transformasi kampus.
· Menentukan kriteria anggota dan strategi menjaga militansi.
Peserta : Pimpinan kampus, dekan, ketua program studi, kepala lembaga (15-30 orang).
Durasi: 3 jam.
Agenda:
	Waktu
	Aktivitas
	Metode

	15 menit
	Pembukaan dan Review Workshop 10
	Ceramah singkat

	45 menit
	Presentasi: Mengapa Transformasi Butuh Tim Inti?
	Presentasi

	45 menit
	Kerja Kelompok: Merancang Tim Inti
	Kerja kelompok

	30 menit
	Presentasi: Menjaga Militansi
	Presentasi

	30 menit
	Diskusi Kelompok: Merancang Insentif & Makna
	Diskusi kelompok

	15 menit
	Pleno dan Refleksi
	Diskusi pleno


Bahan:
· Slide presentasi tentang tim transformasi.
· Salinan Kotak Aksi 16 untuk setiap peserta.
· Kertas plano dan spidol.
· Proyektor dan layar.
Langkah Fasilitasi:
1. Pembukaan (15 menit)
· Review singkat hasil Workshop 10.
· Sampaikan tujuan workshop.
2. Presentasi: Mengapa Transformasi Butuh Tim Inti? (45 menit)
· Sampaikan konsep koalisi penggerak dari Kotter.
· Jelaskan perbedaan antara komite formal dan tim inti transformasi.
· Jelaskan empat komponen: kriteria anggota, perekrutan, kohesi, militansi.
3. Kerja Kelompok: Merancang Tim Inti (45 menit)
· Bagi peserta menjadi 3-5 kelompok.
· Setiap kelompok merancang tim inti transformasi.
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 16, Bagian 1 dan 2.
· Tuliskan hasilnya di kertas plano.
4. Presentasi: Menjaga Militansi (30 menit)
· Sampaikan pentingnya menjaga militansi tim.
· Jelaskan dua elemen: insentif dan makna.
· Gunakan contoh dari kampus Indonesia.
5. Diskusi Kelompok: Merancang Insentif & Makna (30 menit)
· Setiap kelompok merancang insentif dan makna untuk tim inti.
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 16, Bagian 3 dan 4.
· Diskusikan bagaimana militansi akan dijaga.
6. Pleno dan Refleksi (15 menit)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya.
· Fasilitator merangkum temuan utama.
· Ajukan pertanyaan refleksi: "Siapa yang paling tepat menjadi anggota tim inti di kampus kita?"
Output:
· Rancangan tim inti transformasi.
· Kriteria anggota dan perekrutan.
· Rancangan insentif dan makna.
Tips:  
· Bantu peserta memahami bahwa tim inti bukanlah komite formal.
· Gunakan contoh konkret untuk setiap komponen.
· Catat semua temuan untuk ditindaklanjuti.

12. WORKSHOP: MEMETAKAN AKUSTIKA INSTITUSIONAL
Tujuan :  
· Memahami konsep akustika institusional.
· Memetakan empat ruang akustik kampus.
· Merancang teknik mendengar dan etika mendengar.
Peserta : Pimpinan kampus, dekan, ketua program studi, kepala lembaga (15-30 orang).
Durasi: 3 jam.
Agenda:
	Waktu
	Aktivitas
	Metode

	15 menit
	Pembukaan dan Review Workshop 11
	Ceramah singkat

	45 menit
	Presentasi: Apa Itu Akustika Institusional?
	Presentasi

	45 menit
	Kerja Kelompok: Memetakan Ruang Akustik
	Kerja kelompok

	30 menit
	Presentasi: Teknik Mendengar dan Etika
	Presentasi

	30 menit
	Diskusi Kelompok: Merancang Teknik Mendengar
	Diskusi kelompok

	15 menit
	Pleno dan Refleksi
	Diskusi pleno


Bahan :
· Slide presentasi tentang akustika institusional.
· Salinan Kotak Aksi 17 untuk setiap peserta.
· Kertas plano dan spidol.
· Proyektor dan layar.
Langkah Fasilitasi:
1. Pembukaan (15 menit)
· Review singkat hasil Workshop 11.
· Sampaikan tujuan workshop.
2. Presentasi: Apa Itu Akustika Institusional? (45 menit)
· Sampaikan konsep akustika institusional sebagai pendengaran orkestra.
· Jelaskan empat ruang akustik: formal, informal, digital, akademik.
· Jelaskan teknik mendengar: skip-level meeting, sensing sessions, anonymous feedback, social listening.
3. Kerja Kelompok: Memetakan Ruang Akustik (45 menit)
· Bagi peserta menjadi 4 kelompok, masing-masing membahas satu ruang akustik.
· Setiap kelompok memetakan sumber suara, hambatan, dan teknik mendengar.
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 17, Bagian 1 dan 2.
· Tuliskan hasilnya di kertas plano.
4. Presentasi: Teknik Mendengar dan Etika (30 menit)
· Sampaikan teknik mendengar secara lebih mendalam.
· Jelaskan etika mendengar: batas antara mendengar dan memata-matai.
· Gunakan contoh dari kampus Indonesia.
5. Diskusi Kelompok: Merancang Teknik Mendengar (30 menit)
· Setiap kelompok merancang teknik mendengar untuk ruang akustik yang dibahas.
· Setiap kelompok mengisi Kotak Aksi 17, Bagian 3.
· Diskusikan pemilik dan frekuensi.
6. Pleno dan Refleksi (15 menit)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya.
· Fasilitator merangkum temuan utama.
· Ajukan pertanyaan refleksi: "Ruang akustik mana yang paling lemah di kampus kita?"
Output:
· Peta empat ruang akustik.
· Rancangan teknik mendengar.
· Prinsip etika mendengar.
Tips :
· Bantu peserta memahami bahwa akustika bukanlah spionase.
· Gunakan contoh konkret untuk setiap ruang akustik.
· Catat semua temuan untuk ditindaklanjuti.


RINGKASAN KEGIATAN WORKSHOP
	Workshop
	Tujuan
	Output

	1
	Membangun kesadaran disrupsi
	Kesadaran bersama tentang urgensi

	2
	Memetakan lingkungan strategis
	Peta pemangku kepentingan

	3
	Mendiagnosis inersia
	Diagnosis akar inersia

	4
	Menilai tingkat agility
	Skor agility

	5
	Menilai kematangan budaya digital
	Skor budaya digital

	6
	Merumuskan kerangka orkestrasi
	Skor lima dimensi

	7
	Merancang strategi transformasi
	Strategi Transformasi

	8
	Menyusun peta jalan perubahan
	Peta jalan 12 bulan

	9
	Memetakan resistensi
	Peta Resistensi

	10
	Menyusun risk register
	Daftar Risiko

	11
	Merancang tim transformasi
	Rancangan Tim inti

	12
	Memetakan Akustika institusional
	Peta Akustika



CATATAN PENYUSUNAN
1. Setiap workshop dirancang untuk durasi 2-4 jam agar bisa dilakukan dalam satu sesi.
2. Setiap workshop menggunakan Kotak Aksi terkait sebagai alat utama.
3. Fasilitator dapat menyesuaikan agenda sesuai dengan konteks kampus.
4. Workshop dapat dilakukan secara berurutan (1 → 12) atau dipilih sesuai kebutuhan.
5. Disarankan untuk mendokumentasikan hasil setiap workshop untuk ditindaklanjuti.
6. Untuk e-book, panduan ini dapat disediakan dalam format yang bisa diunduh.
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